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PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah swt, yang telah memberikanberkah ilmu dan waktu untuk menyelesaikan Buku SakuKontekstualisasi Gender, Islam dan Budaya. Sesuaidengan visi Kementerian Pemberdayaan Perempuan danPerlindungan Anak (Kementerian PP dan PA) adalahterwujudnya kesetaraan gender dan terpenuhinya hakanak. Sedangkan misinya adalah meningkatnyakesejahteraan dan kualitas hidup perempuan dan anak.Tujuan dari Kementerian Pemberdayaan Perempuan danPerlindungan Anak adalah:
 Mewujudkan program dan kebijakan pemerintahyang responsif gender,
 Memastikan peningkatan dan pemenuhan hak-hakperempuan,
 Memastikan peningkatan dan pemenuhan hak-hakanak,
 Menjamin realisasi kebijakan pada sistem data yangresponsif gender dan sesuai dengan kepentingananak,
 Mewujudkan manajemen yang akuntabel.Visi, misi dan tujuan Kementerian PP dan PA lahir akibatmasih tingginya gap antara perempuan dan laki-lakidalam memperoleh kesempatan berpartisipasi, baik yangterkait dengan kebijakan publik, maupun akses terhadappeningkatan kapasitas. Data tahun 2014 tentangPeringkat Indeks Pemberdayaan Gender (IPG) secaranasional menunjukkan bahwa Provinsi Sulawesi Selatanberada pada peringkat 17 dari seluruh provinsi diIndonesia dengan persentase sebesar 66,76 %,(Kementerian Pemberdayaan Perempuan danPerlindungan Anak, 2015, h.51).
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Data empirik di atas mengimplikasikan adanyakesenjangan yang terjadi antara laki-laki dan perempuandalam mengambil peran dalam kehidupan sosial danbernegara. Realitas tersebut membutuhkan intervensiyang proporsional dan tepat serta terus-menerus agarantara laki-laki dan perempuan tidak ada perbedaankecuali pada hal-hal yang memang harus berbeda.Gender, sebagai isu yang mendiskusikan implikasi yangditimbulkan oleh perbedaan jenis kelamin, menempatiposisi yang sangat strategis dalam membangunperadaban. Karena itu, agama juga memberikan porsiyang sangat spesial bagi persoalan gender. Al-Qur'an danSunnah memberikan pembahasan yang amat seriusdalam menentang diskriminasi dalam memandangantara laki-laki dan perempuan. Kitab Fikih, bahkanmenyebutkan di dalamnya mengenai perempuan yangmenempati pembahasan yang khusus, baik yang terkaitdengan kekhususannya yang berimplikasi hukum,maupun posisi perempuan di ruang domestik dan publik,termasuk etika perempuan ketika berinteraksi dalammasyarakat dibahas secara serius oleh ulama klasikhingga modern.Sejarah memang pernah menempatkan perempuan padaposisi kedua di bawah laki-laki, tetapi itu hanya faktorbudaya atau tradisi yang tendensius secara ekstrem.Setelah Nabi Muhammad saw. membawa Islam, makaperempuan dimuliakan dan dipertemukan kembalidengan martabatnya yang selama ini seolah terinjak-injak oleh laki-laki. Hingga hari ini tradisi yangdiskriminatif itu masih berpengaruh kuat di sebagianwilayah Nusantara. Maka tidak heran jika dikuantifikasimaka angka-angka masih berpihak kepada kaum laki-laki, dengan beberapa pengecualian, misalnya tingkat
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partisipasi sekolah menengah yang semakin “memihak”kepada siswa perempuan.Bagaimana Islam dan kearifan lokal mendudukkan laki-laki dan perempuan pada posisinya masing-masing danhubungan antara keduanya, baik dalam ruang domestikmaupun publik, hal-hal inilah yang akan diinformasikandalam buku saku yang ada di hadapan pembaca.Mengapa buku saku, karena seringkali masyarakat yangmestinya membaca informasi tersebut menjaditerabaikan hanya karena alasan tidak ada waktu danterlalu serius. Buku saku ini hadir agar informasi tentangkajian gender tidak terlalu menyita waktu dankeseriusan membaca, tetapi tetap menyuguhkaninformasi yang amat penting bagi terwujudnyaharmonisasi antar laki-laki dan perempuan. Wallahu
a’lam.

Tim Penulis
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BAB I
PENDAHULUAN

Mengapa buku saku ini diterbitkan?Penerbitan buku saku ini secara umum merupakantanggapan atas persoalan-persoalan yang berkaitandengan gender dan kesetaraan gender yang terjadi disekitar kita di Sulawesi Selatan. Wacana gender menjadiperbincangan publik sejak Konferensi Internasionaltentang Perempuan di Beijing tahun 1995. Gendermenjadi perhatian lebih luas lagi ketika PresidenAbdurrahman Wahid mengeluarkan Inpres (InstruksiPresiden) no.9 Tahun 2000 tentang PengarusutamaanGender dalam seluruh kebijakan negara.Pengarusutamaan Gender merupakan cara untukmencapai keadilan gender yang meliputi kesempatan,partisipasi seimbang dan pelibatan dalam pengambilankeputusan serta keterjangkauan manfaat pembangunandan kesejahteraan yang sama dan seimbang antara laki-laki dan perempuan. Jika keadilan gender terpenuhi,maka akan tercapai kesetaraan gender dimana laki-lakidan perempuan memiliki posisi dan status yang setara.Dengan demikian, keadilan gender dan kesetaraangender merupakan bagian dari kesetaraan sosial dimanasetiap warga negara terlepas dari perbedaan ras/etnis,agama, kelas ekonomi, gender serta usia sehinggamempunyai hak yang sama. Pemahaman tentang hakselalu terkait dengan kewajiban. Individu merupakanpemilik hak secara konstitusi, sedang negara besertajajaran pemerintahan, masyarakat, termasuk organisasimasyarakat, keluarga, lembaga pendidikan serta
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kelompok sosial lain merupakan pemangku kewajiban.Setiap individu merupakan warga negara dan wargamasyarakat serta anggota kelompok sosial lain. sebagaipemilik hak sekaligus sebagai pemangku kewajiban yangdisebut asas resiprositas atau saling menerima danmemberi.Adapun secara khusus, penerbitan buku saku inimerupakan salah satu inovasi dan alat yang diciptakanatas dukungan SILE terkait dengan pelaksanaan programkepemimpinan dalam masyarakat Islam yang disebut
Supporting Islamic Leadership in Indonesia/Local
Leadership for Development atau disingkat SILE/LLDyang diprakarsai oleh Pemerintah Indonesia melaluiKementerian Agama Republik Indonesia dan PemerintahKanada melalui bantuan internasional lembaga DFATD.Adapun tujuan SILE adalah untuk mengembangkankapasitas UIN Alauddin dan Organisasi Masyarakat Sipildalam melakukan kerja sama dengan Komunitas denganmemperkenalkan suatu model baru yang dianggap lebihefektif  dibandingkan model-model lain yangkonvensional. Program ini dirancang guna mencapai tatakelola demokratis pada level pemerintahan lokal.Kerjasama ini merupakan wujud solidaritas global yangtercakup dalam pencapaian Tujuan PembangunanMilenium (Millennium Development Goals) PerserikatanBangsa-Bangsa. Dalam pelaksanaannya, program inidilakukan melalui dua universitas di bawah KementerianAgama Republik Indonesia, yaitu Universitas IslamNegeri Alauddin Makassar (UINAM) Sulawesi Selatandan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya(UINSA) Jawa Timur.Pelaksanaan program kerjasama tersebut mengaturhubungan kerjasama antara UIN Alauddin Makassar,Organisasi Masyarakat Sipil dan SILE harus berpedoman
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pada Kebijakan Negara Republik Indonesia yaitudiarahkan untuk membantu kelompok miskin,meningkatkan partisipasi kelompok marginal sertamendukung tercapainya tujuan Inpres No. I/Tahun 2000tentang keadilan dan kesetaraan gender.Berbagai kajian yang dilakukan di Indonesiamengindikasikan bahwa tantangan dalam mendorongtercapainya keadilan dan kesetaraan gender adalahadanya pandangan berbeda pada laki-laki danperempuan terkait dengan hak, kewajiban, peran dankedudukan sosialnya. Perbedaan tersebut berakar daribervariasinya pemahaman pada konteks nilai budayadan norma sosial yang banyak dilandaskan pada ajaran-ajaran agama, terutama agama Islam yang secaramayoritas diyakini oleh masyarakat Indonesia.
Apa tujuan buku saku ini diterbitkan?

 Secara umum, buku ini dimaksudkan untuk memberijawaban yang konkrit dan ringkas tentang berbagairagam pemahaman masyarakat tentang gender,kaitannya dengan agama dan budaya masyarakatBugis Makassar,
 Secara khusus, buku ini dapat menjadi rujukan bagipara pelaksana kegiatan yang berkaitan dengan isu-isu gender terutama pada kegiatan mereka padatingkat masyarakat dalam sosialisasi isu genderseperti masalah kesetaraan kesempatan, partisipasidan pengambilan keputusan bagi laki-laki danperempuan dalam mendorong peningkatan tata kelolademokratis di tingkat daerah,
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Buku ini, dirancang dalam bentuk buku saku untukmemudahkan pembaca dalam memahami pengertiandan konsep gender secara umum dalam perspektifagama dan budaya Bugis Makassar di Sulawesi Selatanyang selama ini masih kurang dipahami.
Siapa pengguna buku saku ini?Pengguna buku ini terutama ditujukan kepada paraCivitas Akademik UIN Alauddin Makassar yangmelakukan pekerjaan kemitraan universitas-masyarakat,para praktisi dari kalangan organisasi masyarakat sipil /LSM, para muballigh dan para pemerhati masalah genderdi Sulawesi Selatan.
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BAB II
KONSEP DASAR GENDER

Perbedaan Gender dan Jenis Kelamin

Apakah pengertian jenis kelamin?Jenis kelamin adalah perbedaan biologis laki-laki danperempuan yang berkaitan dengan alat dan fungsireproduksinya. Laki-laki memiliki penis, testis, jakun dansperma, sedangkan perempuan memiliki rahim, indungtelur dan payudara. Laki-laki lewat spermanyamembuahi indung telur perempuan. Perempuanmengalami menstruasi, mengandung/hamil, melahirkandan menyusui. Alat dan fungsi ini adalah pemberianTuhan yang tidak bisa dipertukarkan.
Apakah pengertian gender?Gender adalah perbedaan antara laki-laki danperempuan yang dibangun secara sosial dan kulturalyang berkaitan dengan peran, perilaku, dan sifat yangdianggap layak bagi laki-laki dan perempuan yang dapatdipertukarkan.
Apakah gender hanya berarti perempuan?Jawabnya adalah tidak serupa. Namun, dalammasyarakat, bahkan di kalangan pejabat pemerintah danbahkan kalangan akademisi masih banyak terjadipenyamaan gender dengan perempuan. Dari penjelasanini, gender tidak sama dengan perempuan tetapimencakup baik laki-laki maupun perempuan.
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Mengapa gender seringkali diartikan dengan
perempuan?Selama ini berbagai kegiatan dan aktifitas yang berkaitandengan gender selalu ditujukan untuk kaum perempuansebagai kelompok yang lebih tertinggal dari laki-lakidalam proses pengambilan keputusan, posisi pentingdalam politik, pemerintahan maupun dalam keluarga.Pada dasarnya, kesetaraan gender itu untuk laki-laki danperempuan.
Apa itu sifat, peran, dan ranah berdasarkan gender?
Sifat gender adalah sifat dan perilaku yang diharapkanpada laki-laki dan perempuan berdasarkan pada nilai,budaya dan norma masyarakat pada masa tertentu.
Peran gender adalah apa yang harus, pantas dan tidakpantas dilakukan laki-laki dan perempuan berdasarkanpada nilai, budaya dan norma masyarakat pada masatertentu. Misalnya, laki-laki bekerja untuk mencarinafkah, pemimpin, direktur, presiden, sedangkanperempuan adalah menjadi ibu rumah tangga (memasak,mencuci dan mengasuh anak), guru, perawat, sekretarisdan sejenisnya.
Ranah gender adalah ruang bagi laki-laki danperempuan untuk melakukan perannya. Ranah inimembedakan ranah domestik dan publik. Ranahdomestik adalah wilayah keluarga misalnya dapur,sumur dan kasur, sedangkan wilayah publik adalahwilayah umum dimana pekerjaan produktif danekonomis seperti bekerja di kantor, pasar, mall, dan lain-lain.
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Apakah itu budaya patriarki?Patriarki (English: patriarchy) adalah sebuah systemstruktur sosial dan prakteknya dimana laki-lakimendominasi, menekan dan mengeksploitasi perempuan(Walby: 1990).  Dominasi laki-laki terhadap perempuanberawal dari perbedaan biologis yang dimilikinya. Laki-laki dianggap kuat karena memiliki otot sedangkanperempuan dianggap lemah.  Sebagai struktur sosial danpelaksanaan, budaya patriarki mengalami pergeseranmengikuti perubahan sosial yang ada dalam masyarakat.Perbedaan biologis tidak bisa lagi dijadikan alasan untukmenjadikan perempuan sebagai mahluk yang takberdaya karena perkembangan ilmu pengetahuan dantechnology bisa memberdayakan perempuan untukmelakukan tugasnya.
Apa pengertian pembagian kerja berdasarkan gender
dalam kelompok masyarakat tertentu?Pembagian kerja berdasarkan gender adalahpendelegasian tugas, hasil dan nilai yang berbeda antaralaki-laki dan perempuan sesuai dengan harapan, nilaidan norma masyarakat. Pembagian kerja ini bersifatproduktif dan reproduktif dan dilakukan dalam ranahdomestik, sosial dan publik. Pembagian kerja berbasisgender dapat beragam berdasarkan kelompokmasyarakat tertentu di bawah ini.
Masyarakat PertanianMasyarakat pertanian memiliki pembagian kerja yangsangat khas dimana tidak terjadi perbedaan ranahgender dari produksi dan reproduksi yang terpisahkarena bersatunya tempat tinggal dan tempat mencarinafkah dalam satu lingkungan. Oleh sebab itu, kelompokpetani memiliki keleluasaan pembagian peran antaralaki-laki dan perempuan, meski ada beberapa jenispekerjaan yang dikhususkan pada laki-laki seperti
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membajak sawah dan memelihara ternak dan pekerjaankhusus perempuan seperti menanam dan memanen hasilpertanian seperti pada gambar di bawah ini.

Gambar 1. Sekelompok perempuan bersiap memanen padidan dua orang laki-laki membajak sawah.Dalam keluarga, mereka memiliki keleluasaan perankerja yang dapat dilakukan secara bergantian oleh laki-laki dan perempuan, termasuk membersihkan rumahdan mengasuh anak-anak. Meski demikian, padaumumnya perempuan bertanggung jawab terhadappengelolaan makanan.
Masyarakat NelayanMasyarakat nelayan memiliki kekhasan pembagian kerjakarena terpisahnya ranah produktif dan reproduktifserta ranah sosial. Biasanya peran produktif dibagimenjadi dua: laki-laki bertugas sebagai pencari ikan danperempuan bertugas untuk menjualnya di pasar ataumengolahnya di rumah. Pada daerah-daerah tertentu,dapat dilihat penjual ikan semuanya adalah kaumperempuan, dan hanya sedikit kaum laki-laki (yangmemang tidak bertugas sebagai pencari ikan). Walaupuntidak berlaku umum di semua daerah nelayan, namunbeberapa daerah pesisir (misalnya di Sulawesi Selatan),pencari ikan dan penjual ikan masih dipegang oleh laki-laki, sedangkan perempuan hanya bertugas di rumahsebagai pengurus keluarga.
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Gambar 2. Kaum laki-laki sedang mendorong perahu kepinggiran setelah melaut dan Kaum perempuan sedangmenjajakan dagangan ikan di pasar
Masyarakat PedagangMasyarakat pedagang merupakan kelompok denganbasis produksi pada pertukaran barang. Padamasyarakat pedagang tradisional, perempuanmendominasi aktifitas perdagangan seperti tergambardalam pasar tradisional. Oleh sebab itu, perempuanmemiliki peran ekonomis yang besar dibandingkan laki-laki. Dalam masyarakat pedagang di pedesaan, laki-lakilebih banyak mengelola pertanian. Namun dalammasyarakat perdagangan di perkotaan, perempuanmendominasi aktifitas bisnis dari hulu ke hilir,sedangkan para laki-laki melakukan peran sosial-politikatau mengelola pendidikan. Hal ini juga terlihat padamasyarakat Sulawesi Selatan, contohnya pada suku Bugisyang terkenal sebagai suku pedagang. Aktivitas bisnisberskala kecil menengah (pedagang di pasar, warung dirumah, industri rumahan) umumnya dikelola oleh kaumperempuan seperti pada gambar di bawah ini, sedangkankaum laki-laki dominan bekerja di kantor atau menjadipemimpin politik lokal (misalnya kepala desa, aparatdesa, kepala dusun, ketua RW, ketua RT dansebagainya).
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Gambar 3. Seorang ibu yang sedang menjajakan dagangansayuran dan bumbu dapur di pasar tradisional
Masyarakat Pekerja PerkotaanMasyarakat ini muncul bersamaan dengan prosesmodernisasi dan industrialisasi yang menciptakandaerah perkotaan dengan berbagai produktifitasnyaberbasis pada gaji dan upah. Masyarakat inimemunculkan bentuk masyarakat baru yang bersifatmodern dengan meninggalkan budaya patriarki. Padamasyarakat inilah, ranah gender dibedakan secara tegasantara ranah publik yang produktif dan ranah domestikyang reproduktif. Pada awalnya, masyarakat inimembedakan tugas mencari nafkah produktif padasuami dan istri sebagai ibu rumah tangga. Namun,dengan terbukanya pendidikan yang sama bagi laki-lakidan perempuan menjadikan mereka juga dapatberkiprah di sektor publik.Idealnya, kesempatan yang sama meraih pendidikan,aktualisasi diri dan berkarir,  pembagian kerja berbasisgender tidak lagi mengikuti pembagian tugas lama padaawal abad ke-20. Laki-laki tidak lagi harus menjadipencari nafkah utama, dan perempuan tidak lagi hanyamengurus rumah tangga dan anak-anak.
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Kecenderungannya adalah semuanya harus dikerjakansecara bersama-sama, karena baik laki-laki maupunperempuan berpeluang untuk bekerja di bidang yangsama dalam meningkatkan karir. Bahkan, dalam kasus-kasus tertentu perempuan cenderung lebih ungguldaripada laki-laki, karena pada masyarakat urban,banyak bidang pekerjaan tidak lagi mengandalkankekuatan fisik yang menjadi keunggulan laki-laki.Kemampuan analitis dan multitasking yang cenderungdimiliki oleh perempuan dapat menempatkan merekamelampaui laki-laki.Namun demikian, budaya patriarkis masih sedikitmempengaruhi peran antar gender di masyarakat urban.Misalnya, walaupun sepasang suami isteri bekerjasebagai dosen di sebuah universitas yang sama, di manadi tempat kerja posisi mereka sama, akan tetapi padasaat pulang ke rumah, dosen perempuan harusmelakukan peran gender produktif seperti mengerjakanpekerjaan rumah tangga dan melakukan urusan anak-anak dan sebagainya.
Apakah relasi gender dapat berubah?

Sifat, peran, kerja, kedudukan dan ranah gender dapatberubah karena perubahan masyarakat terhadappendidikan, politik, ekonomi yang mengharuskanperubahan nilai budaya dan norma sosial. Dahulu,seorang perempuan yang keluar rumah sendiriandianggap melanggar nilai budaya dan norma sosial,tetapi saat ini perempuan dapat leluasa pergi sendiridengan sepeda motor menuju sekolah, perkantoran,aktifitas ekonomi dan politik. Sebaliknya, di masa lalu,laki-laki dipandang tabu memasak di dapur, tetapi saat
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ini laki-laki dapat menjadi koki handal seperti yang adadi televisi, restoran dan perhotelan. Semakin banyak pulalaki-laki yang menjadi desainer dan penjahit yang dahuludianggap sebagai peran gender perempuan. Dahuluperempuan hanya cocok menjadi sekretaris atauperawat, sekarang perempuan dapat menjadi direkturdan dokter, rektor hingga presiden. Demikian pulasebaliknya, ada laki-laki yang menjadi sekretaris danmenjadi perawat, dan seterusnya meskipun banyak laki-laki yang menolak sampai sekarang.
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BAB III
GENDER SEBAGAI KEBIJAKAN
PEMERINTAH INDONESIA

Apa itu kebijakan negara?

Kebijakan negara adalah keputusan yang diambil olehnegara melalui perangkat legislatif, eksekutif danyudikatif dalam rangka memenuhi hak konstitusi warganegara berdasarkan UUD 1945, undang-undang danperaturan lainnya. Salah satu contoh kebijakan Negarayang dibuat oleh eksekutif adalah Instruksi PresidenNo.9 Tahun 2000 tentang pengarusutamaan gender padasemua sektor pembangunan.
Mengapa kebijakan negara harus mengindahkan
tanggung jawab umum dan universal?Sejak disepakatinya pembentukan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) tahun 1948, maka kebijakan suatu negarajuga harus mengindahkan nilai-nilai yang berlakuuniversal serta menjalankan tanggung jawab ataukewajiban universal. Kewajiban universal didasarkanpada konvensi atau kesepakatan yang dibuat dandisahkan oleh anggota PBB, termasuk Indonesia,Malaysia, Saudi Arabia, Mesir, Amerika Serikat, Inggris,Perancis, Iran, Jerman, Rusia, Cina dan sebagainya.Konvensi atau kesepakatan tersebut menjamintercapainya keadilan dan kesetaraan manusia melaluipemenuhan haknya, yaitu terbebas dari segala bentukpenjajahan, penindasan dan kekerasan fisik, mental danseksual. Demikian juga terpenuhinya hak kesehatan,pendidikan, politik dan ekonomi, serta partisipasi sosialdan budaya.
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Mengapa gender menjadi tanggung jawab dan
kewajiban umum secara universal ?Gender menjadi tanggung jawab dan kewajiban umumsecara universal karena masyarakat yangmengkonstruksi sifat, peran, pembagian kerja dan ranahgender memiliki budaya yang berbeda-beda. Hal inidapat berpengaruh pada pelaksanaan dan penerimaanmanfaat kebijakan dan tanggung jawab umum terhadaplaki-laki dan perempuan. PBB sebagai badan dunia wajibmemastikan bahwa kesejahteraan itu dinikmati oleh laki-laki dan perempuan seluruh dunia secara adil. Meskipundemikian, kesenjangan gender antara laki-laki danperempuan dalam berbagai aspek kehidupan masihbanyak dijumpai. Kesenjangan gender perlu dihilangkanmelalui program-program keadilan dan kesetaraangender yang dilaksanakan di seluruh dunia dan dipantausecara berkala oleh Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB).
Mengapa gender diperbincangkan di Indonesia?Gender diperbincangkan di Indonesia karena genderdikaitkan dengan masalah hak dan kewajiban laki-lakidan perempuan sebagai warga negara yang dijamin olehkonstitusi UUD 1945 seperti hak mendapatkanperlindungan keamanan, hak hidup, hak pendidikan, hakpolitik, hak ekonomi dan hak-hak lainnya. Dihadapankonstitusi, setiap warga negara Indonesia, baik laki-lakimaupun perempuan dari ras, etnis, agama, kelasekonomi, memiliki hak yang sama dalam memperolehkesejahteraan. Pada kenyataannya, masih terdapatperbedaan capaian kesejahteraan dalam pembangunandi Indonesia, misalnya di bidang politikpersentasiperempuan di DPR 2004-2009 hanya 11.80 dan sedikitmeningkat pada periode 2009-2014 yaitu 18.04 persen(UNDP: 2010). Diagram berikut menunjukkan bagaimanaketimpangan keterwakilan perempuan di DPR RI daritahun 1977 – 2009 (Dzuhayatin, 2012)
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Diagram 1. Persentase Keterwakilan Perempuan di DPR RI1997-2009Keterwakilan politik berbasis gender di atasmenunjukkan ketertinggalan perempuan jauh dari laki-laki. Keterwakilan perempuan di DPR Sulawesi Selatantahun 2009 juga sangat sedikit yaitu hanya 13, 94%. Halini bisa dilihat pada chart berikut ini

Diagram 2. Persentase  Anggota DPRD Tingkat II ProvinsiSulawesi Selatan Berdasarkan Jenis Kelamin di 2009(BPPKP 2010)Pada aspek yang lain seperti ketenagakerjaan dan posisijabatan tinggi seperti menteri, gubernur, rektor, direkturdan lain-lain, perempuan juga masih tertinggal.  Di sisiyang lain, masih banyak laki-laki yang enggan mengambilbagian tugas kerumahtanggaan karena adanya anggapanbahwa tugas itu merupakan kodrat perempuan.

Laki-laki
86,06 %

Perempuan
13,94 %
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Apa itu kesenjangan gender?Kesenjangan gender adalah perbedaan kondisi dancapaian pada aspek-aspek hak-hak dasar warga negaraseperti kesehatan, pendidikan, perekonomian danpolitik. Kesenjangan gender disebabkan oleh bias gender,yaitu perlakuan yang tidak sama dalam memperolehkesempatan, partisipasi, pengambilan keputusanberdasarkan jenis kelamin dan peran gender seseorang.
Apa itu diskriminasi gender?Diskriminasi gender adalah perlakuan berbeda karenagender pada kesempatan, keterlibatan atau partisipasiyang sama yang menimbulkan kerugian danketidakadilan bagi salah satu pihak, baik kepada pihaklaki-laki atau pihak perempuan. Oleh sebab itu, negaraharus memiliki kebijakan dalam upaya menghilangkankesenjangan gender, sehingga tercapai keadilan dankesetaraan gender.
Apa itu kesetaraan gender?Kesetaraan gender adalah perlakuan yang sama bagilaki-laki dan perempuan dalam kondisi yang sama didalam memperoleh kesempatan, keterlibatan ataupartisipasi dan pengambilan keputusan sertaketerjangkauan manfaat pembangunan dankesejahteraan. Kesetaraan gender adalah kesamaankondisi  bagi  laki-laki dan perempuan  untukmemperoleh kesempatan dan hak-haknya sebagaimanusia, agar mampu berperan dan berpartisipasi dalamkegiatan politik, ekonomi, sosial budaya, pertahanan dankeamanan nasional dan kesamaan dalam menikmatihasil pembangunan tersebut (INPRES No.9 Tahun 2000).
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Apa itu keadilan gender?Keadilan gender adalah suatu proses untuk mendapatposisi, peran atau kedudukan yang adil bagi laki-laki danperempuan. Untuk mencapai keadilan gender itudilakukan dengan perlakuan yang sama atau perlakuanberbeda kepada laki-laki dan perempuan berdasarkankebutuhan masing-masing. Keadilan gender adalah suatuproses untuk menjadi adil terhadap laki-laki danperempuan (INPRESNo.9 Tahun 2000).
Bagaimana keadilan dan kesetaraan gender dapat
tercapai?Keadilan dan kesetaraan gender dapat tercapai melaluibeberapa cara termasuk kebijakan negara. Beberapakebijakan Negara telah dibuat dengan pembentukanundang-undang yang dapat menjamin tercapainyakeadilan dan kesetaraan gender, dari tingkat pusatsampai daerah adalah sebagai berikut:
 Pancasila, Sila kedua “kemanusiaan yang adil danberadab” dan Sila kelima “keadilan sosial bagi seluruhrakyat Indonesia”.
 Undang-undang Dasar 1945
 UU RI No. 7 Tahun 1984 tentang PengesahanKonvensi Mengenai Penghapusan Segala BentukDiskriminasi terhadap Wanita. Pasal 27: “setiap wargaNegara memiliki hak dan kewajiban yang sama”
 Instruksi Presiden No. 9 Tahun 2000 tentangPengarusutamaan Gender dalam PembangunanNasional.
 Kemendagri No. 132 Tahun 2003 tentang Pedomanumum Pelaksanaan Pengarusutamaan Gender dalamPembangunan Daerah.
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Pengarusutamaan Gender (PUG) dalam pembangunannasional adalah strategi yang dilakukan secara rasionaldan sistematis untuk mencapai kesetaraan dan keadilangender dalam sejumlah aspek kehidupan manusia. PUGdilakukan melalui kebijakan dan program yangmemperhatikan pengalaman, aspirasi, kebutuhan danpermasalahan perempuan dan laki-laki kedalamperencanaan, pelaksanaan, pemantauan dan evaluasidari seluruh kebijakan dan program di berbagai bidangkehidupan dan pembangunan. PUG merupakan strategiuntuk menjamin bahwa seluruh proses perencanaan,pelaksanaan, monitoring dan evaluasi dari seluruhkebijakan, program dan proyek di seluruh sektorpembangunan telah memperhitungkan dimensi/aspekgender, yaitu melihat laki-laki dan perempuan sebagaipelaku (subyek dan bukan obyek) yang setara dalamakses, partisipasi dan kontrol atas pembangunan sertadalam memanfaatkan hasilnya (INPRES No. 9/2000).
Bagaimana prinsip PUG harus dilaksanakan?
 Setiap kebijakan, program, kegiatan dan pelayananpublik berdampak pada laki-laki dan perempuan.
 Perempuan dan laki-laki memiliki perbedaan perangender, pengalaman, permasalahan, kebutuhan dankepentingan yang berdampak pada kesempatan atauakses, keterlibatan atau partisipasi, pengambilankeputusan atau kontrol terhadap sumber dayastrategis.
 Keadilan dalam kebijakan dan program adalahmemperlakukan sama setiap orang dalam kondisisama.
 Memperlakukan ‘berbeda’ kepada pihak yang kurangberuntung agar bisa mengejar ketertinggalannya(tindakan afirmasi). Peran-peran publik laki-laki jauhlebih maju daripada perempuan, seperti di bidang
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politik, sehingga perempuan harus diberikanperlakuan berbeda dengan misalnya memberikankuota 30 persen dari jumlah kursi di DPR/DPRD?supaya partisipasi perempuan di bidang politik lebihmeningkat.
Bagaimana maksud tindakan afirmasi menuju
kesetaraan?Tindakan afirmasi menuju kesetaraan adalahmemberikan perlakuan berbeda, misalnya, perempuandiberi hak cuti haid, hamil dan melahirkan sehinggamereka tetap dapat memberikan kontribusi pada negaramelalui pekerjaannya dan sekaligus memenuhi peranreproduksi yang bersifat kodrati. Negara mendorongterjadinya kerjasama yang setara antara laki-laki danperempuan sebagai suami-isteri dalam melaksanakanperan-peran gender  seperti pekerjaan rumah tangga,pengasuhan anak yang tidak bersifat kodrati sehinggamereka dapat berkarir bersama dan memiliki kehidupankeluarga yang bahagia, sejahtera dan setara.Di samping itu, negara berkewajiban mendorongmasyarakat mengedepankan nilai-nilai budaya dannorma masyarakat yang luhur seperti penghormatanterhadap perbedaan gender, hubungan gender yang adildan saling menolong serta menyingkirkan sifatmerendahkan, mempertahankan pola hubungan hirarkis,tidak setara serta sifat ingin dilayani dan mendominasi.
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Gambar 4. Sebuah keluarga yang terdiri dari ayah, ibu, dandua orang anak sedang bekerja sama mempersiapkanmakanan di dapurOleh sebab itu, negara perlu mendorong dilakukan kajianterhadap hambatan dan tantangan dalammengedepankan nilai-nilai budaya dan normamasyarakat yang luhur terhadap budaya serta sumber-sumber nilai budaya seperti filsafat atau pandanganbudaya, termasuk pandangan budaya yang didasarkanpada pemahaman ajaran agama.
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BAB IV
GENDER DALAM BUDAYA
BUGIS-MAKASSAR SULAWESI SELATAN

Potret Gender di Sulawesi Selatan secara Sosio
EkonomiPotret gender di Sulawesi Selatan secara sosioekonomismenunjukkan adanya kesenjangan antara laki-laki dan perempuan. Perempuan masih tertinggal jauhdibandingkan dengan laki-laki. Hal ini bisa dilihat darirasio penduduk Sulawesi Selatan yang melek huruf padatahun 2009 yaitu 91,39% laki-laki dan hanya 86%perempuan. Begitu pula, rasio angkatan kerja antara laki-laki jauh lebih banyak dari perempuan baik di perkotaanlebih-lebih di pedesaan (BPPKB SULSEL 2010). Di bidangkesehatan, angka harapan hidup perempuan 72,03tahun, lebih tinggi dibanding laki-laki 68,08 tahun, tetapistatus gizi perempuan masih merupakan masalah  danjuga Angka Kematian Ibu (AKI) yaitu 79/100.000kelahiran hidup. Selanjutnya, di bidang ekonomi, tingkatpartisipasi angkatan kerja (TPAK) laki-laki jauh lebihtinggi (62,17%) dari pada perempuan (37,83%),sumbangan pendapatan perempuan hanya sebesar29,14% dibanding laki-laki yang sudah mencapai70,86%. Di bidang politik keterlibatan perempuan diparlemen baru mencapai 16,00%. Korban tindakkekerasan (KTK) pada usia dewasa, lebih tinggi dialamioleh perempuan sebanyak 991 orang dibanding laki-lakiyang hanya berjumlah 132 orang (Sundari, 2010).
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Konsep apa saja yang serupa dengan Konsep Gender
yang dikenal oleh masyarakat Bugis-Makassar?Ada beberapa istilah dalam budaya masyarakat SulawesiSelatan yang memiliki makna yang hampir sama dengankonsep gender, misalnya:
 Budaya Bugis mengenal istilah Makkunrai(perempuan) dan oroané (laki-laki), bainé (isteri) dan

lakkai (suami), Calalai (perempuan menyerupai laki-laki) dan calabai (laki-laki yang menyerupaiperempuan).
 Budaya Makassar mempunyai istilah bainé dan

bura’né (perempuan dan laki-laki atau isteri dansuami).
Bagaimana konsep gender dalam kehidupan keluarga
di Sulawesi Selatan?Di Sulawesi Selatan, norma sosial gender dalampernikahan sangat memperhatikan nilai-nilai kesetaraanantara laki dan perempuan. Kata pernikahan disebut
siala (Bugis) atau sialle’ (Makassar) yang berarti salingmengambil. Pernikahan antara pihak laki-laki danperempuan berarti saling mengambil satu sama lain.Pelaksanaan Siala atau saling mengambil itu padaumumnya pihak perempuan yang mengambil pihak laki-laki. Hal ini disebabkan karena umumnya laki-laki yangbaru menikah tinggal di rumah orang tua mempelaiperempuan.Beberapa istilah Bugis Makassar dalam pernikahan yangmengandung nilai-nilai kesetaraan gender yaitu
mallaibiné (berkeluarga), sipubainé atau sipulakkai(Bugis) dan sikalaibiné (Makassar) yang berarti suamiistri dan assikalaibineng artinya rumah tangga. Kata
sikalaibine adalah kombinasi kata si yang berarti saling.Kata lai berarti laki dan kata bainé berarti perempuan.
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Jadi sikalaibine berarti saling mengambil antara laki-lakidan perempuan.

Gambar 5. Pengantin laki-laki dan perempuan dalam busanaadat Bugis Makassar
Adakah kesetaraan gender dalam prosesi pernikahan
di Sulawesi Selatan?Prosesi pernikahan di Sulawesi Selatan umumnyamemihak pada perempuan. Hampir semua penentuandan pengambilan keputusan dilakukan di rumahperempuan, diantaranya:1. Mappettu ada (Bugis: tunangan dan penentuan mahar,uang belanja dan jadwal serta tempat pelaksanaanprosesi pernikahan) dilaksanakan di rumah mempelaiperempuan.2. Mappenre doi (Bugis: pihak mempelai laki-lakimengantar uang belanja kepada pihak mempelaiperempuan).3. Nikah (ijab kabul pernikahan) umumnyadilaksanakan di rumah mempelai perempuan.Iniartinya, pihak perempuan memiliki kedudukan yangpenting karena prosesi pernikahan bukan hal biasatapi merupakan hal yang dijunjung tinggi di dalammasyarakat Sulawesi Selatan.
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Gambar 6. Prosesi Akad Nikah dalam Tradisi Bugis-Makassar4. Mappasikarawa atau mappasiluka (Bugis:mempertemukan mempelai laki-laki dan perempuan)itu dilakukan di rumah mempelai perempuan. Dalamprosesi ini mempelai laki-laki diantar oleh
ambebotting (laki-laki yang dituakan) atau
indobotting (perempuan yang dituakan) mendatangimempelai perempuan di kamarnya. Pertemuanpertama ini dianggap penting dan secara adatdijadikan sebagai patokan soal siapa yangmendominasi dalam kehidupan rumah tangga nanti.

Gambar 7. Prosesi Pernikahan Mappasikarawa didampingioleh Indobotting

24 Kontekstualisasi Gender, Islam dan Budaya

Gambar 6. Prosesi Akad Nikah dalam Tradisi Bugis-Makassar4. Mappasikarawa atau mappasiluka (Bugis:mempertemukan mempelai laki-laki dan perempuan)itu dilakukan di rumah mempelai perempuan. Dalamprosesi ini mempelai laki-laki diantar oleh
ambebotting (laki-laki yang dituakan) atau
indobotting (perempuan yang dituakan) mendatangimempelai perempuan di kamarnya. Pertemuanpertama ini dianggap penting dan secara adatdijadikan sebagai patokan soal siapa yangmendominasi dalam kehidupan rumah tangga nanti.

Gambar 7. Prosesi Pernikahan Mappasikarawa didampingioleh Indobotting



Kontekstualisasi Gender, Islam dan Budaya 25

Pembagian peran gender dalam budaya
masyarakat Bugis MakassarPada dasarnya, budaya masyarakat Bugis Makassarmemiliki norma-norma pembagian peran laki-laki danperempuan. Apabila masing-masing pihak laki-laki danperempuan menjalankan peran mereka sesuai dengannorma, maka akan tercipta kerukunan dan kedamaian didalam rumah tangga. Suami berperan sebagai pangulu
bola (Bugis: kepala rumah tangga) dan sebagai passappa
dallé (Bugis: pencari nafkah untuk keluarga). Karenaperan laki-laki sebagai pencari nafkah, maka laki-lakiyang akan menikah disyaratkan mampu  “mattuliliwi
dapureng wékka pétu” (Bugis: mengelilingi dapur tujuhkali, Idrus: 2003). Ini berarti laki-laki wajib memilikikemampuan untuk mengepulkan asap dapurkeluarganya, dan di samping berkewajiban pulamemenuhi kebutuhan-kebutuhan lainnya.

Gambar 8. Peran perempuan dalam rumah tangga dalampersepsi umumSedangkan perempuan berperan sebagai to ri bola atau
panganruan bola atau pajjaga bola atau pajjaga bili’(Bugis: penjaga rumah) dan berperan juga sebagai I
Mattaro (Bugis: bendahara dan pengatur rumah tangga).Olehnya itu, perempuan yang akan menikah disyaratkan

Kontekstualisasi Gender, Islam dan Budaya 25

Pembagian peran gender dalam budaya
masyarakat Bugis MakassarPada dasarnya, budaya masyarakat Bugis Makassarmemiliki norma-norma pembagian peran laki-laki danperempuan. Apabila masing-masing pihak laki-laki danperempuan menjalankan peran mereka sesuai dengannorma, maka akan tercipta kerukunan dan kedamaian didalam rumah tangga. Suami berperan sebagai pangulu
bola (Bugis: kepala rumah tangga) dan sebagai passappa
dallé (Bugis: pencari nafkah untuk keluarga). Karenaperan laki-laki sebagai pencari nafkah, maka laki-lakiyang akan menikah disyaratkan mampu  “mattuliliwi
dapureng wékka pétu” (Bugis: mengelilingi dapur tujuhkali, Idrus: 2003). Ini berarti laki-laki wajib memilikikemampuan untuk mengepulkan asap dapurkeluarganya, dan di samping berkewajiban pulamemenuhi kebutuhan-kebutuhan lainnya.

Gambar 8. Peran perempuan dalam rumah tangga dalampersepsi umumSedangkan perempuan berperan sebagai to ri bola atau
panganruan bola atau pajjaga bola atau pajjaga bili’(Bugis: penjaga rumah) dan berperan juga sebagai I
Mattaro (Bugis: bendahara dan pengatur rumah tangga).Olehnya itu, perempuan yang akan menikah disyaratkan
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misseng dapureng atau macca maddapureng (mampuuntuk melakukan pekerjaan-pekerjaan dapur ataupekerjaan rumah tangga, Idrus: 2003). Perempuan atauisteri diharapkan mampu mengatur keuangan rumahtangga. Bagi isteri yang tidak bisa berperan mengaturkeuangan rumah tangga disebut baku’ sebbo’ (bakulbocor). Sebaliknya, bila suami yang berperan menguruskeuangan keluarga maka akan digelari kampidokang atau
macukkereng. Istilah tersebut di atas dilabelkan padalaki-laki dan perempuan yang tidak mematuhi normapembagian kerja rumah tangga dan publik atau yangbiasa disebut sebagai stereotipe gender yang bisamerugikan kedua jenis kelamin (atau kedua gender??).
Apakah budaya tersebut dimungkinkan berubah
karena perubahan masyarakat?Pembagian kerja dalam keluarga dapat berubah denganadanya nilai-nilai budaya Sulawesi Selatan yang disebut
sibali perri (Bugis: saling membantu dalam kesulitan)karena hubungan suami isteri adalah hubungankepemilikan satu sama lain.  Seorang isteri disebutsebagai Bainena La Baco (isterinya seorang lelaki) danseorang suami disebut sebagai Lakkainna I Becce(suaminya seorang perempuan). Karena diasumsikankepemilikan, maka suami dan isteri harus saling menjagadan membantu dalam kesulitan. Nilai kepemilikan inibukan sepihak, yang satu memiliki dan yang lain dimiliki.Perempuan bisa saja bekerja membantu suami mencarinafkah, begitu pula laki-laki bisa membantu mengerjakanpekerjaan rumah tangga seperti membersihkan rumah,memasak, mengasuh anak dan sebagainya. Perkawinanjuga didasarkan pada nilai-nilai sipatuo sipatokkong(Bugis: saling menghidupkan dan saling mengangkat)serta nilai abbulo sibatang yang berarti bersatu danbersama dalam membangun keluarga.
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Apakah pembagian waris di Sulawesi Selatan
memperhatikan peran gender?Pembagian waris bagi laki-laki dan perempuan itu, duaberbanding satu. Pembagian waris ini digambarkandalam pepatah Bugis, Majjujung makkunraié (Bugis:perempuan menjunjung) dan mallémpa uranéwé (Bugis:laki-laki memikul dengan pundak). Maksudnya, dalampembagian warisan, perempuan mendapatkan satubagian dan laki-laki dua bagian warisan. Penjelasantentang pembagian warisan ini, bahwa laki-lakimendapat dua bagian karena laki-laki mempunyaitanggung jawab menafkahi dan membayar mahar,sedangkan perempuan hanya mendapat satu bagiankarena bagian yang didapat itu hanya untuk dirinyasendiri.
Dasar-dasar relasi gender di Sulawesi SelatanPembagian ruang/tempat untuk laki-laki dan perempuandalam budaya lokal Sulawesi Selatan dapat dilihat padapembagian ruang rumah tradisional orang Bugis yangoleh antropolog disebut sebagai miniatur kosmos dalammitos I La Galigo. Dalam mitos I La Galigo, kosmos ataualam dibagi atas tiga bagian, yaitu: alam atas di langit,alam tengah di bumi, dan alam bawah tanah/laut. Posisialam itu menunjukkan status dari para penghuninya.Rumah tradisional orang Bugis adalah rumah panggungyang disebut bola riase’. Susunan rumah panggung ituterdiri atas tiga ruang, yaitu:1. Ruang di bawah atap yang disebut rakkéang (Bugis).Ruang ini diperuntukkan untuk menyimpan barang-barang bernilai sejarah. Ruang ini juga dijadikansebagai lumbung padi.
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2. Ruang bagian tengah yang disebut ellé bola(Bugis)/kale balla’ (Makassar). Ruang ini adalahruang tempat tinggal yang terdiri atas: ruang tamu,ruang tidur, ruang makan dan ruang dapur).3. Ruang di bawah rumah yang disebut awa bola(Bugis)atauawa sao(Makassar). Ruang ini adalah tempatmenyimpan binatang peliharaan dan alat-alat matapencaharian hidup dan tempat istirahat di siang hari(di balé-balé).
Rakkéang dan awa bola disimbolkan kepada laki-lakisebagai pelindung. Ellé bola/kale balla’ atau laleng polaadalah ranah perempuan yang dilindungi, baik dari atasmaupun dari bawah.

Gambar 9. Simbol pembagian ranah dalam rumah kosmik
Ellé bola/kale balla’ atau laleng pola adalah tempat kaumperempuan melakukan aktifitas rumah tangga sepertimemasak, mencuci, mengasuh anak, membersihkanrumah dan sebagainya. Tempat ini adalah tempat yangaman bagi perempuan. Perempuan tidak cocok bekerjadi luar rumah, karena dianggap tidak aman bagi merekadan bisa merusak nama baik keluarga apabila terjadi hal-

Rakkéang

Awa
bola/awa sao

Ellé bola/kale
balla’
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hal yang tidak dikehendaki. Akibatnya, keluarga akanmenanggung malu (siri’). Untuk menjaga siri’, perempuantidak cukup hanya tinggal di rumah, tetapi mereka haruspindah ke bagian belakang rumah apabila ada tamu laki-laki di ruang tamu bagian depan. Pembagian ruangberdasarkan gender itu sangat stereotipikal, danmembatasi ruang perempuan untuk berkiprah.Laki-laki yang disimbolkan pada bagian atas dan bawahrumah tradisional orang Bugis itu, berperan sebagai
tomasiri’ (pelindung dan pengaman) dalam keluarga.Apabila siri’ suatu keluarga terancam, maka laki-lakisebagai tomasiri’ (keluarga dari orang-orang yang akanmembuat malu keluarga. Aturan atau disebut normagender ini sangat bagus untuk kaum perempuan yangdilindungi oleh laki-laki. Yang menjadi permasalahannorma perempuan dilindungi dan laki-laki melindungiakan memunculkan beberapa dampak negatif yangmerugikan kaum perempuan. Misalnya, perempuanterbatas untuk beraktifitas di luar rumah kalau tidakdidampingi oleh laki-laki yang berfungsi sebagai
tomasiri’.

Apa sajakah masalah-masalah gender yang ada
dalam masyarakat Bugis Makassar?Masalah-masalah gender yang dialami masyarakat diseluruh dunia termasuk di Indonesia juga terdapat diSulawesi Selatan. Permasalahan gender termasukkesenjangan gender dimana perempuan masih beradapada posisi tertinggal dari laki-laki di berbagai sektorkehidupan publik. Dalam kehidupan keluarga,perempuan dan anak juga masih rentan menjadi korbankekerasan dalam rumah tangga. Oleh sebab itu, negaramengesahkan Undang-Undang Penghapusan Kekerasandalam Rumah Tangga (UUP KDRT) No. 23 Tahun 2004.
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Beberapa permasalahan gender yang ada secarauniversal juga ditemukan di Sulawesi Selatan, misalnya:• Pemberian label pada perempuan sebagai
makhluk yang lemah dan tidak bisa menjaga diri. Inidikenal dengan istilah “stereotype” (bahasa Inggris).Akibatnya perempuan tidak boleh meninggalkanwilayah rumah tangga. Perempuan itu makhluklemah, sehingga tidak bisa jadi pemimpin. Anggapanbahwa perempuan sebagai makhluk lemah sehinggalaki-laki bisa melakukan kekerasan (Inggris: violence),baik fisik seperti memukulinya, maupun kekerasanpsikis seperti mencaci makinya. Stereotipe yang lain,yaitu perempuan hanya dianggap cocok untukmengambil bidang ilmu sosial dan pendidikan,sedangkan bidang teknik dianggap hanya cocok untuklaki-laki. Hal ini berkaitan dengan bidang pekerjaanyang akan digelutinya nanti.• Diskriminasi terhadap perempuan dalam
berbagai aspek kehidupan seperti diskriminasidalam melakukan aktifitas di luar rumah, antara lain:menuntut ilmu dan bekerja untuk mencari nafkah.Diskriminasi dalam menuntut ilmu, terjadi apabilaperempuan tidak bisa melanjutkan pendidikan padajenjang yang lebih tinggi karena lokasinya jauh darirumah. Perempuan dianggap lemah dan tidak bisamelawan kalau ada gangguan terhadap mereka.Dengan alasan keamanan, perempuan hanya bolehdiizinkan melanjutkan pendidikan di tempat yangtidak jauh dari tempat tinggalnya. Diskriminasi yangdialami perempuan juga dalam hal promosi pekerjaandan jabatan. Terkadang seorang suami tidak memberikesempatan kepada isterinya untuk bekerja di luarrumah, padahal isterinya mempunyai kesempatanyang baik. Larangan  suami itu hanya karena merasa
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gengsi kalau perannya sebagai pencari nafkah diambilalih oleh isterinya.• Beban berlebih: Perempuan yang bekerja di luarrumah akan mengalami beban berlebih atau biasadisebut beban ganda. Hal ini disebabkan karenaanggapan bahwa pekerjaan rumah tangga itu adalahtanggung jawab perempuan, sedangkan pekerjaan diluar rumah itu hanya membantu suami mencarinafkah. Sebaliknya, suami yang hanya tinggal dirumah merasa gengsi mengerjakan pekerjaan rumahtangga karena beranggapan bahwa itu bukantanggung jawabnya.• Marginalisasi atau peminggiran terhadap
perempuan. Banyak perempuan sering tidaktersentuh dengan bantuan-bantuan, baik berupamateri atau berupa bantuan tehnis yang diberikankepada masyarakat. Bantuan kepada masyarakatbiasanya ditujukan kepada kepala keluarga. Aturanbahwa yang berperan sebagai kepala keluarga ituadalah laki-laki, maka perempuan yang mengepalaikeluarga, apakah karena dia janda atau tidak menikah,tidak akan tersentuh dengan bantuan-bantuantersebut. Akibatnya, perempuan-perempuan itu tidakakan pernah mendapat bantuan.• Subordination atau penomorduaan. Perempuandianggap sebagai warga nomor dua.  Mereka dianggapmemiliki kualitas rendah/bawah dibandingkan laki-laki, sehingga dalam promosi jabatan dan pemberiangaji, perempuan selalu dinomorduakan.Penomorduaan perempuan terkait juga dengantanggung jawab mereka dalam rumah tangga dimanaperempuan yang bekerja selalu dianggap sebagaipencari nafkah tambahan.
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Adakah falsafah kedaerahan yang berlaku umum baik
untuk laki-laki dan perempuan dalam masyarakat
Sulawesi Selatan?Masyarakat Sulawesi Selatan memiliki falsafahkedaerahan yang berlaku umum, baik untuk laki-lakimaupun untuk perempuan. Dalam buku Lontara’(catatan yang ditulis di atas daun lontar) yang kemudiandiwariskan dari generasi ke generasi dalam lingkunganmasyarakat suku Bugis-Makassar, disebutkan bahwawatak atau falsafah hidup orang-orang Bugis-Makassaritu, tergambar sebagai berikut:
 Jangan permalukan dia, sebab dia akan memilih, lebihbaik mati daripada dipermalukan (Bugis: “Aja

mupakasiriwi, matei-tu”).
 Jangan kecewakan dia, sebab apabila dikecewakanpasti meninggalkan anda (Bugis: “Aja mubelléiwi,

nabbokoriko-tu”).Pada hakekatnya, sikap mental atau pandangan hiduporang Bugis-Makassar pada umumnya sama atau sejalandan bertalitemali dengan sikap mental orang-orangMakassar, karena berdasarkan kisah awal mula lahirnyakedua suku ini (Bugis-Makassar), yang berasal usul darisatu sumber rumpun (leluhur).Orang-orang Bugis-Makassar mengutamakan sifat-sifatharga diri dan kesetiakawanan (loyalitas), yang dinilaisebagai unsur siri’ (malu/harga diri) dan paccé atau
passe (berempati). Bagi pihak-pihak yang terkena siri’tetapi hanya diam (tanpa aksi-aksi perlawanan), dijulukisebagai tau ténasiri’na (tak punya rasa malu atau takpunya harga diri). Atau dalam bahasa Bugisdiungkapkan sebagai tau makurangsiri’ (orang yang takada harga diri).
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Pacé dan pesse (empati) digambarkan sebagai rasa yangmenyayat hati, pilu bagaikan tersayat sembilu apabilasesama warga masyarakat ditimpa kemalangan(musibah). Perasaan yang demikian ini merupakansuatu pendorong kearah solidaritas dalam berbagaibentuk terhadap mereka yang tertimpa kemalanganseperti diperkosa dan sebagainya, maka dapatdisimpulkan bahwa siri’ atau paccé atau pesse selaluselaras dalam pemaknaannya.
Siri’ dalam pola hidup atau adat istiadat Bugis-Makassarmerupakan falsafah hidup. Misalnya:
 Siri’ sebagai harga diri atau kehormatan
 Mappakasiri’ (dinodai kehormatannya)
 Ritaroang siri’ (ditegakkan kehormatannya)
 Passampo siri’ (penutup malu)
 Tomasiri’na (keluarga pihak yang dinodaikehormatannya), dan
 Siri’ sebagai perwujudan sikap tegas demikehormatan tersebut.
Siri’ adalah etos kultur, berisi pandangan hidup danpandangan dunia yang melekat pada sistem nilai yangterjelma dalam sistem budaya, sistem sosial, dan sistemkepribadian (personality) masyarakat. Keberlakuan nilaiini juga dalam hubungan pergaulan laki-laki danperempuan, termasuk dalam urusan rumah tangga, yangmemperhitungkan kerabat dari kedua belah pihak(suami-isteri) sebagai pihak yang memiliki siri’ sebagaiharga diri atau kehormatan.
Siri’ secara harfiah adalah suatu perasaan malu.Menurut arti kata mungkin tepat secara harfiah, tetapitidak cukup mewakili makna sebenarnya. Sedangkanjiwanya dirumuskan dalam suatu batasan, ini pun akan
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terbatas pada aspek tertentu saja yang mewakili sesuaipendekatan objek tersebut. Istilah siri’ ini bila dibahasdalam bentuknya ada dua bagian, yaitu:
 Siri’ yang berasal dari pribadi yang merasakannya/bukan kehendaknya (penyebabnya dari luar), jadi siri’ripakasiri’.
 Siri’ yang berasal dari pribadi itu sendiri(penyebabnya dari dalam) disebut siri’ masiri’.Sedangkan dalam bentuk jenisnya ada empat yaitu:
 Siri’ dalam hal pelanggaran kesusilaan,
 Siri’ yang dapat meningkatkan motivasi seseoranguntuk bekerja,
 Siri’ yang berakibat kriminal,
 Siri’ yang berarti malu-malu (masiri’-siri’).Semua jenis siri’ tersebut dapat diartikan sebagai harkat,martabat, dan harga diri manusia. Nilai siri’ merupakanaktualisasi potensi rohaniah manusia, pendukungkebudayaan  secara keseluruhan yang tak terpisahkansatu dengan yang lainnya . Keseluruhan yang dimaksudadalah komponen-komponen yang saling menentukandan komplementer dalam satu sistem.Orang-orang Bugis-Makassar menginterpretasikanbudaya siri’ sebagai nilai luhur  yang  harus dijunjungtinggi, sebagai bentuk penghargaan terhadap orang lain(etnik lain), yang bermakna bahwa setiap orangmempunyai “rasa malu” dan rasa malu itu harusdihargai. Jika rasa siri’ orang lain tidak dihargai dandiremehkan harga dirinya (membuatnya menjadi malu),maka orang itu bisa marah, kalap, dan bahkan mungkinmembunuh orang lain yang mempermalukannya.Azas budaya Bugis-Makassar yang tak kalah pentingnyaadalah  mengutamakan sifat kemanusiaan dalam konsep
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Sipakatau (saling menghormati) sesama manusia tanpamembedakan status dan posisi sosialnya, namun tetapmembimbing dan mengembangkan potensi untuk tujuankemanusiaan. Disamping itu, tutur kata yangkomunikatif, sopan dan santun menurut  konsep
maccapi   duppai ada/mabbali ada dengan tujuan atinna
tauwe ri attaneng-tanengi (hati orang tempat menanammotivasi).Sesungguhnya, budaya Bugis-Makassar mengandungesensi nilai luhur yang universal. Hal ini dapatditemukan bahwa hakikat  kebudayaan Bugis-Makassarsebenarnya adalah bertitik sentral pada konsepsimengenai “tau” (manusia), bahwa manusia dalamkonteks ini, dalam pergaulan sosial, amat dijunjungtinggi keberadaannya. Dari konsep “tau” inilah sebagaiesensi pokok yang mendasari pandangan hidup orangBugis-Makassar, yang melahirkan penghargaan atassesama manusia termasuk dalam hubungan relasi antaralaki-laki dan perempuan. Bentuk penghargaan itudimanifestasikan melalui sikap budaya “sipakatau”, yangberarti saling memahami dan saling menghargai satusama lain secara manusiawi. Untuk mengetahui makna“tau” (orang/manusia) dalam falsafah Bugis-Makassar,terlihat dari metafora yang mengandung nilai-nilaitersebut, antara lain sebagai berikut:
Antu nikanaya tau akrupa-rupai, niak tau, tau tojeng, niak
tau popo tau, akkananaji na tau.(amnesia itu bermacam-macam. Ada manusia benar-benar manusia, ada pula manusia sekedar dinamaimanusia, dan manusia dikatakan manusia karena iadapat berbicara).
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Dengan pendekatan sipakatau, maka kehidupan orangBugis-Makassar dapat mencapai keharmonisan, danmemungkinkan segala kegiatan kemasyarakatan berjalandengan sewajarnya sesuai hakikat martabat manusia.Seluruh perbedaan derajat sosial tercairkan, misalnyatidak ada perbedaan antara keturunan bangsawan danrakyat biasa, dan sebagainya. Yang dinilai atas diriseseorang adalah kepribadiannya yang dilandasi sifatbudaya dan karakter kemanusiawiannya.Sikap budaya sipakatau dalam kehidupan orang Bugis-Makassar dijabarkan ke dalam konsepsi Siri’na Paccé.Dengan menegakkan prinsip Siri’na Paccé secara positif,berarti seseorang telah menerapkan sikap sipakataudalam kehidupan pergaulan kemasyarakatan. Hanyadalam lingkungan orang-orang yang menghayati danmampu mengamalkan sikap hidup sipakatau yang dapatsecara terbuka, saling menerima hubungan kekerabatandan kekeluargaan.
Sipakatau dalam kegiatan ekonomi, sangat mencelaadanya kegiatan yang selalu hendak “annunggalengi”(egois), atau memonopoli lapangan hidup yang terbukasecara kodrati bagi setiap manusia. Azas sipakatauakanmenciptakan iklim yang terbuka untuk saling
“sikatallassa” (saling menghidupi), tolong-menolong, danbekerjasama dalam membangun kehidupan rumahtangga, kehidupan sosial kemasyarakatan secara adil danmerata.Nilai-nilai budaya Bugis-Makassar lainnya yang bisamenjadi perekat untuk membangun hubungan yangharmonis antar gender, diantaranya alempureng(kejujuran), amaccang (kecendekiawanan), asitinajang(kepatutan), agettengeng (keteguhan), siri’(malu/hargadiri), sipatuo (saling menghidupi) dan sipatokkong
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(saling membangun), selain itu juga kebersamaan. Inilahbeberapa nilai utama budaya Bugis yang sangat cocokuntuk dikembangkan dan direvitalisasi sebagai salahsatu alat perekat dalam upaya menjaga kualitaskehidupan dan mengakui serta menghargai kemanusianmanusia lainnya.
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BAB V
GENDER DALAM ISLAM

Apakah ada masalah gender dalam Islam?Islam memberi solusi Gender.  Rasulullah dan parasahabatnya adalah contoh bagi umat Islam dalammenjunjung tinggi prinsip-prinsip kesetaraan manusiayang ada pada masa Rasulullah dan masa-masaberikutnya sampai saat ini. Oleh sebab itu, masalahgender terdapat pada budaya dan kehidupan sosialdimana Islam berkembang. Di samping ajaranketauhidan dan peribadatan, Islam merupakan ajaranyang dapat menjadi landasan nilai budaya dan normasosial dalam menyelesaikan masalah-masalahkemanusiaan. Inilah yang menjadi inti Islam, yaitumenjadi rahmah bagi seluruh alam (rahmatan lil-’âlamîn)agar manusia bisa hidup antar sesama dengan penuhkecintaan, kedamaian serta kesejahteraan, sebagaimanatermaktub dalam QS. al-Anbiyâ’ (21): 107: “Dan tiadalah
Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi)
rahmah bagi semesta alam”.Ayat ini menegaskan universalitas agama Islam yangmembawa rahmah bagi seluruh alam, baik itu alammanusia, tumbuhan, binatang, jin, malaikat maupunseluruh jagad raya. Islam juga agama yang mengaturseluruh lingkup kehidupan umat manusia, baikkehidupan individu, keluarga, masyarakat, berbangsa,dan bernegara. Demikian juga mengatur seluruh aspekkehidupan seperti aspek spiritual, pendidikan,kesehatan, lingkungan hidup, ekonomi, sosial, budaya,maupun politik, dan sebagainya
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Menurut Al-Asfahani, rahmat adalah riqqahtaqtaḍī al-
iḥsān ilā al-marḥūm, perasaan halus (kasih) yangmendorong memberikan kebaikan kepada yang dikasihi.Dalam penggunaannya, kata rahmah dapat mencakupkedua batasan itu dan bisa juga hanya mencakup salahsatunya, rasa kasih atau memberikan kebaikan saja.Islam itu adalah satu tatanan kehidupan, sehingga ketikadinyatakan sebagai rahmah bagi seluruh alam, makaberarti agama itu mengasihi dan memberikan kebaikansecara nyata kepada seluruh alam. Islam yang diidealkanal-Qur’an adalah Islam yang membawa rahmah bagiseluruh alam. ”Rahmah” merupakan ajaran yangfundamental dan universal, yang selalu mewarnai setiapnafas, gerak, langkah, aktifitas muslim-muslimah,organisasi, gerakan, masyarakat Islam maupunkebijakan-kebijakan negara, termasuk relasi dengansesama makhluk.
Apakah Islam mendorong kesetaraan gender?Pada aspek gender, Islam mengajarkan kepadapemeluknya bahwa perempuan dan laki-laki setara dihadapan Allah. Relasi antara laki-laki dan perempuanyang dianjurkan oleh Islam adalah dalam posisi setara,tidak ada superioritas dan subordinasi (diunggulkan dandirendahkan), masing-masing memiliki potensi, fungsi,peran dan kemungkinan pengembangan diri. Perbedaanfitrah laki-laki dan perempuan, menampakkan adanyakekhususan yang dimiliki laki-laki dan perempuan agarkeduanya saling melengkapi dalam melaksanakan fungsidan perannya, baik di ranah domestik (rumah tangga)maupun publik (masyarakat).
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Apakah al-Qur’an  mengungkapkan relasi
gender?Prinsip-prinsip relasi kesetaraan perempuan dan laki-laki telah diisyaratkan Allah dalam al-Qur’an , yaitu :
Perempuan dan laki-laki sama-sama sebagai hamba
AllahSebagai hamba Allah, keduanya memiliki kedudukansetara, dan memiliki fungsi ibadah. Laki-laki danperempuan memiliki kesempatan yang sama untukberiman dan beramal salih. Yang membedakankedudukan keduanya di hadapan Allah hanyalah kualitasiman, takwa, pengabdian kepada Allah dan amalsalihnya. Hal ini ditegaskan Allah dalam al-Qur’ansebagai berikut:

وندبعيإِلَّا ل سالْإِنو الْجِن لَقْتا خمو
“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka mengabdi kepada-Ku”(QS. adz-Dzâriyât [51]:56).

أَيها الناس إِنا خلَقْناكُم من ذَكَرٍ وأُنثَى وجعلْناكُم شعوبا وقَبائلَ يا
اللَّه دنع كُممفُوا إِنَّ أَكْرارعتلبِيرخ يملع إِنَّ اللَّه قَاكُمأَت

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang
yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang
yang paling taqwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”(QS. al-Hujurât [49]:13).
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يبةً من عملَ صالحا من ذَكَرٍ أَو أُنثَى وهو مؤمن فَلَنحيِينه حياةً طَ
ولَنجزِينهم أَجرهم بِأَحسنِ ما كَانوا يعملُونَ

“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-
laki maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka
sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan
yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan
kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa
yang telah mereka kerjakan” (QS. an-Nahl [16]:97).

 كفَأُولَئ نمؤم وهثَى وأُن ذَكَرٍ أَو نم اتحالالص نلْ ممعي نمو
نقيرايدخلُونَ الْجنةَ ولَا يظْلَمونَ 

“Dan barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh,
baik laki-laki maupun wanita sedang ia orang yang
beriman, maka mereka itu masuk ke dalam surga dan
mereka tidak dianiaya walau sedikitpun”(QS. an-Nisâ’[4]:124).

Laki-laki dan perempuan sama-sama sebagai
khalifah (wakil) Allah di muka bumiLaki-laki dan perempuan masing-masing memilikikesempatan dan wewenang sama menjalankan fungsidalam mengelola, memakmurkan dunia, dan memimpin,sesuai dengan potensi, kompetensi, fungsi, dan peranyang dimainkannya, sebagaimana disebutkan di dalamAl-Qur’an, sebagai berikut:

وإِذْ قَالَ ربك للْملَائكَة إِني جاعلٌ في الْأَرضِ خليفَةً 
“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para
Malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan
seorang khalifah di muka bumi ..."(QS. al-Baqarah [2]:30).
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الْمونَ ونمؤالْمنَ ووهنيو وفرعونَ بِالْمرأْمضٍ يعاءُ بيلأَو مهضعب اتنمؤ
 ولَهسرو ونَ اللَّهيعطيكَاةَ وونَ الزتؤيلَاةَ وونَ الصيمقيكَرِ وننِ الْمع

يمكح زِيزع إِنَّ اللَّه اللَّه مهمحريس كأُولَئ
”Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan,
sebahagian mereka (adalah) menjadi pemimpin bagi
sebahagian yang lain. Mereka menyuruh (mengerjakan)
yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan
shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan
Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmah oleh Allah;
sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”(QS. at-Taubah [9]:71).

Penciptaan Adam dan HawaAdam dan Hawa bersama-sama sebagai aktor dalamkisah al-Qur’an tentang penciptaan manusia. Seluruhayat tentang kisah Adam dan Hawa sejak di surga hinggaturun ke bumi menggunakan kata ganti mereka berdua(huma) yang melibatkan secara bersama-sama dansecara aktif Adam dan Hawa. Ayat-ayat dimaksud, antaralain:
 Adam dan Hawa diciptakan di surga danmendapatkan fasilitas surga sebagaimana disebutkandalam QS. al-Baqarah (2):35

وقُلْنا يا آَدم اسكُن أَنت وزوجك الْجنةَ وكُلَا منها رغَدا حيثُ 
ينمالظَّال نا مكُونةَ فَترجالش هذا هبقْرلَا تا ومئْتش

”Dan Kami berfirman: "Hai Adam, diamilah oleh kamu
dan isterimu surga ini, dan makanlah makanan-
makanannya yang banyak lagi baik dimana saja yang
kamu sukai, dan janganlah kamu dekati pohon ini,
yang menyebabkan kamu termasuk orang-orang yang
zalim.”
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 Adam dan Hawa mendapatkan kualitas godaan yangsama dari syaitan sebagaimana disebutkan dalam QS.al-A’râf (7) :20
فَوسوس لَهما الشيطَانُ ليبدي لَهما ما وورِي عنهما من سوآَتهِما 
 نِ أَولَكَيا مكُونإِلَّا أَنْ ت ةرجالش هذه نا عكُمبا راكُمها نقَالَ مو

يندالالْخ نا مكُونت
“Maka syaitan membisikkan pikiran jahat kepada
keduanya untuk menampakkan kepada keduanya apa
yang tertutup dari mereka yaitu auratnya dan syaitan
berkata: "Tuhan kamu tidak melarangmu dan
mendekati pohon ini, melainkan supaya kamu berdua
tidak menjadi malaikat atau tidak menjadi orang-
orang yang kekal (dalam surga)."

 Bersama-sama melanggar norma yang digariskanAllah dan sama-sama memakan buah khuldi, sehinggamenerima akibat jatuh ke bumi sebagaimanadisebutkan dalam QS. al-A’râf (7) : 22
فَدلَّاهما بِغرورٍ فَلَما ذَاقَا الشجرةَ بدت لَهما سوآَتهما وطَفقَا 
 نا عكُمهأَن ا أَلَممهبا رماهادنو ةنقِ الْجرو نا مهِملَيع فَانصخي

دا عطَانَ لَكُميا إِنَّ الشأَقُلْ لَكُمو ةرجا الشلْكُمتبِينم و
”Maka syaitan membujuk keduanya (untuk
memakan buah itu) dengan tipu daya. Tatkala
keduanya telah mencicipi buah kayu itu, nampaklah
bagi keduanya aurat-auratnya, dan mulailah
keduanya menutupinya dengan daun-daun surga.
Kemudian Tuhan menyeru mereka: "Bukankah Aku
telah melarang kamu berdua dari pohon kayu itu
dan Aku katakan kepadamu: "Sesungguhnya syaitan
itu adalah musuh yang nyata bagi kamu berdua?"
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 Adam dan Hawa bersama sama memohon ampun dandiampuni Allah sebagaimana disebutkan dalam QS. al-A’râf (7): 23
رِيناسالْخ نم نكُونا لَننمحرتا ولَن رفغت إِنْ لَما ونفُسا أَننا ظَلَمنبقَالَا ر

”Keduanya berkata: "Ya Tuhan kami, kami telah
menganiaya diri kami sendiri, dan jika Engkau tidak
mengampuni kami dan memberi rahmah kepada kami,
niscaya pastilah kami termasuk orang-orang yang
merugi”.Laki-laki dan perempuan sama-sama berpotensi untukmeraih prestasi dan kesuksesan. Ini, antara lain,disebutkan dalam Surah an-Nisâ’(4):124, an-Nahl (16) :97 yang telah disebutkan di atas.

Prinsip-prinsip Keadilan dan Kesetaraan Gender
dalam Al-Qur’anSalah satu cita ideal al-Qur'an ialah terwujudnyakeadilan di dalam masyarakat. Keadilan menurut al-Qur'an tersebut mencakup segala segi kehidupan umatmanusia, baik sebagai individu maupun sebagai anggotamasyarakat. Karena itu, al-Qur'an tidak mentolerirsegala bentuk penindasan, baik berdasarkan kelompoketnis, warna kulit, suku bangsa dan kepercayaan,maupun yang berdasarkan jenis kelamin.Hak-hak berkeadilan tersebut meliputi; hak untuk hidupatau hifzhal-hayah (QS. al-Maidah [5]:32), hakberagama/berkeyakinan atau hifzh al-din (QS. al-Baqarah [2]:256, QS. al-Kafirun [109]:6, QS.al-Maidah[5]:44-50), hak berpikir atau hifzh al-`aql, hak atassarana kehidupan atau hifzh al-mal, dan hak
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berketurunan atau hifzh al-nasl. Secara khusus, hak-hakdasar manusia itu bisa diderivasikan menjadi hak untukmendapatkan kehormatan (QS. al-Isra` [17]:70, QS. al-Ahzab [33]:72, QS. al-Baqarah [2]:30-34, QS. al-Tin [95]:4-6), hak untuk memperoleh keadilan (sesuai QS. al-Maidah [5]:8, QS. al-Nisa` [4]:136), hak untuk bebas dari(sistem) perbudakan, hak untuk memperolehpengetahuan, hak untuk makan, dan hak-hakkepribadian yang meliputi hak mengembangkansensibilitasnya sendiri dan menikmati kemurahanTuhan.
Adakah  landasan dalam al-Qur’an dan Sunnah bagi
kesetaraan gender dalam Islam?Terdapat banyak ayat dalam al-Qur’an yangmengemukakan kesetaraan dan tanpa diskriminasigender, antara lain;
 QS. an-Nahl (16): 97

ثَى وأُن ذَكَرٍ أَو نا محاللَ صمع نةً مباةً طَييح هنيِيحفَلَن نمؤم وه
ولَنجزِينهم أَجرهم بِأَحسنِ ما كَانوا يعملُونَ

Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-
laki maupun perempuan dalam keadaan beriman,
maka sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya
kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami
beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih
baik dari apa yang telah mereka kerjakan.Ditekankan dalam ayat ini bahwa laki-laki danperempuan dalam Islam mendapat pahala yang samadan bahwa amal saleh harus disertai iman.
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 QS. an-Nisa’ (4): 124
 كفَأُولَئ نمؤم وهثَى وأُن ذَكَرٍ أَو نم اتحالالص نلْ ممعي نمو

يرقونَ نظْلَملَا يةَ ونلُونَ الْجخدي
Barang siapa mengerjakan amal sholeh yang baik,
baik laki-laki dan perempuan sedang ia orang
beriman, maka mereka itu masuk ke dalam surga dan
mereka tidak dianiaya walau sedikitpun.

 QS. an-Nisa’ (4): 1
 لَقخو ةداحفْسٍ ون نم لَقَكُمي خالَّذ كُمبقُوا رات اسا النها أَيي

منها زوجها وبثَّ منهما رِجالًا كَثيرا ونِساءً 
Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu
yang telah menciptakan kamu dari suatu dzat, dan
dari dzat itu Allah menciptakan isterinya. Dan dari
keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan
perempuan yang banyak.

 QS. al-Hujurat (49): 13
خلَقْناكُم من ذَكَرٍ وأُنثَى وجعلْناكُم شعوبا وقَبائلَ أَيها الناس إِنا

بِيرخ يملع إِنَّ اللَّه قَاكُمأَت اللَّه دنع كُممفُوا إِنَّ أَكْرارعتل
Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan perempuan dan menjadikan
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu
saling mengenal. Sesungguhnya orang yang paling
mulia di hadapan Allah adalah orang yang paling
bertakwa.



Kontekstualisasi Gender, Islam dan Budaya 47

 QS. Ali ‘Imran (3): 195
لٍ ماملَ عمع يعي لَا أُضأَن مهبر ملَه ابجتثَى فَاسأُن ذَكَرٍ أَو نم كُمن

بعضكُم من بعضٍ فَالَّذين هاجروا وأُخرِجوا من ديارِهم وأُوذُوا في 
سبِيلي وقَاتلُوا وقُتلُوا لَأُكَفِّرنَّ عنهم سيئَاتهِم ولَأُدخلَنهم جنات تجرِي 

ارها الْأَنهتحت نابِمالثَّو نسح هدنع اللَّهو اللَّه دنع نا مابثَو
Maka Tuhan mereka memperkenankan
permohonannya (dengan berfirman): "Sesungguhnya
Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang
beramal di antara kamu, baik laki-laki atau
perempuan, (karena) sebagian kamu adalah turunan
dari sebagian yang lain. Maka orang-orang yang
berhijrah, yang diusir dari kampung halamannya,
yang disakiti pada jalan-Ku, yang berperang dan yang
dibunuh, pastilah akan Ku-hapuskan kesalahan-
kesalahan mereka dan pastilah Aku masukkan mereka
ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai di
bawahnya, sebagai pahala di sisi Allah. dan di sisi
Allah ada pahala yang baik."Maksudnya, sebagaimana laki-laki berasal dari laki-laki dan perempuan, maka demikian pula halnyaperempuan. Kedua-duanya sama-sama manusia, takada kelebihan yang satu dari yang lain tentangpenilaian iman dan amalnya.

 QS. al-Baqarah (2): 187
 متأَنو لَكُم اسبل نه كُمائفَثُ إِلَى نِسامِ الريلَةَ الصلَي لَّ لَكُمأُح

نلَه اسبل
Dihalalkan bagimu pada malam bulan puasa
bercampur dengan isteri-isterimu. Mereka adalah
pakaian bagimu dan kamu adalah pakaian bagi
mereka.
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 QS. at-Taubah (9): 71
 وفرعونَ بِالْمرأْمضٍ يعاءُ بيلأَو مهضعب اتنمؤالْمونَ ونمؤالْمو

عنِ الْمنكَرِ ويقيمونَ الصلَاةَ ويؤتونَ الزكَاةَ ويطيعونَ اللَّه وينهونَ 
يمكح زِيزع إِنَّ اللَّه اللَّه مهمحريس كأُولَئ ولَهسرو

Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan
perempuan, sebagian mereka adalah menjadi
penolong bagi sebagian yang lain.Demikian pula halnya dalam hadis banyak dikemukakanmenyangkut kesetaraan gender, antara lain:

عن أبى سعيد قال رسول االله صلى االله عليه وسلم ما من صباح إلا 
وملكان يناديان ويل للرجل من النساء وويل للنساء من الرجال  

Dari Abi Sa’id berkata, Nabi bersabda: Tiada pagi hari
melainkan ada dua malaikat yang memanggil-manggil;
celakalah kaum laki-laki yang tidak memberikan hak
terhadap perempuan dan celakalah kaum perempuan
yang tidak memberikan hak terhadap laki-laki(HR. Ibnu Majah).

قالت قال رسول الله صلى االله عليه وسلم أن من أكمل عن عائشة
المؤمنين إيمانا أحسنهم خلقا وخياركم خياركم لنسائهم

Dari ‘Aisyah, ia berkata: telah bersabda Rasulullah saw:
sesungguhnya orang mukmin yang lebih sempurna
keimanannya adalah yang terbaik akhlaknya dan sebaik-
baik kamu adalah yang terbaik terhadap isterinya. (HR.Turmudzi).

للنساء باليل الى صلى االله عليه وسلم قال ائدنواعن ابن عمر عن النبى
المساجد
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Dari Ibnu Umar bahwa Nabi bersabda: berilah izin kaum
perempuan itu untuk pergi ke masjid di malam hari.(HR. Bukhari).
عن هشام عن أبيه قال قيل لعائشة ماكان النبى صلى االله عليه وسلم فى 

بيته قالت كما يصنع أحدكم يخصف نعله ويرقع ثوبه
Dari Hisyam, dari ayahnya berkata, ditanyakan kepada
‘Aisyah tentang apa yang dilakukan Nabi saw ketika
beliau di rumah? ‘Aisyah menjawab: beliau melakukan
pekerjaan seperti apa yang kalian lakukan; menyemir
sepatunya dan merapikan bajunya.(HR. Ahmad).
Apakah Islam mengakui keistimewaan laki-laki dan
perempuan?
Ayat-ayat mengenai keistimewaan perempuan:
 QS. al-Qashash (28): 7

نيحأَوو مي الْيف يهفَأَلْق هلَيع فْتفَإِذَا خ يهعضى أَنْ أَروسم ا إِلَى أُم
Dan Kami wahyukan pada Ibu Musa: Susuilah dia
dan apabila kami khawatir maka jatuhkanlah
(hanyutkanlah) ia ke sungai.

 QS.  an-Naml (27): 23
تملكُهم وأُوتيت من كُلِّ شيءٍ ولَها عرش عظيمإِني وجدت امرأَةً 

Sesungguhnya aku menjumpai seorang wanita yang
memimpin mereka dan dia dianugerahi segala
sesuatu serta memiliki singgasana yang besar.

 QS. al-Qashash (28): 23
ى يتي حقسا لَا نقَالَتكَبِير خيا شونأَباءُ وعالر ردص
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“…Kedua wanita (penggembala) itu berkata: “kami
tidak dapat memberi minum ternak kami sebelum
pengembala-pengembala itu (laki-laki) pulang”...Ayat-ayat di atas memberikan isyarat peran-peran yangdapat dilakukan perempuan, baik secara reproduktif,politik maupun masalah sosial.  Ayat-ayat ini menjadidasar tidak adanya larangan bagi perempuan melakukanpekerjaan reproduktif, politik dan sosial.

Ayat-ayat yang mengisyaratkan keistimewaan laki-
laki:
 QS. an-Nisa’ (4): 34

الرجالُ قَوامونَ علَى النساءِ بِما فَضلَ اللَّه بعضهم علَى بعضٍ وبِما 
هِمالوأَم نفَقُوا مأَن

Laki-laki adalah qawwam (penjaga) bagi perempuan
dengan apa yang dilebihkan oleh Allah sebagian dari
yang lain dan telah menafkahkan sebagian dari
hartanya.

 QS. al-Baqarah (2):228
 اللَّهةٌ وجرد هِنلَيالِ عجلرلو وفرعبِالْم هِنلَيي عثْلُ الَّذم نلَهو

يمكح زِيزع
Dan wanita memiliki hak yang seimbang dengan
kewajibannya (dalam hal talak) menurut cara yang
makruf. Tetapi para laki-laki (suami) memiliki
kelebihan (kewajiban) daripada isterinya.Sangat penting memberi catatan tentang kedua ayat inimengingat keduanya yang paling sering digunakan untukmelegitimasi keunggulan harkat kemanusiaan laki-lakidaripada perempuan.
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Qawwām dalam QS. An-Nisā (4):34; ada perbedaanpemaknaan dalam terjamah al-Qur’an. Dalam Terjemahbahasa Inggris yang resmi dikeluarkan Pemerintah SaudiArabia, Qawwam dimaknai maintainer (penjaga).Terjamahan resmi Iran menyatakan: maintainer and
protector (penjaga dan pelindung). Muhammad Asad dariPakistan mengartikan to take a full care (menjaga dengan
sepenuhnya). Yusuf Ali mengartikan sama denganPemerintah Saudi Arabia. Terjemahan KementerianAgama RI menuliskan qawwām sebagai pemimpin.Namun dalam cetakan terbaru sudah diubah menjadipelindung.Kalimat ‘derajat’ dalam surah al-Baqarah (2):228dimaknai berbeda oleh ulama klasik dan kontemporer.Contoh perbedaan penafsiran ‘derajat, terdapat pemikirmengatakan “laki-laki memiliki derajat (keunggulan) diatas perempuan. Di lain pihak, menyatakan: “laki-lakimemiliki satu derajat (tanggungjawab) di atas isterinya.Perbedaan antara (keunggulan) dan (tanggungjawab)memiliki konsekuensi yang sangat jauh. Karena ayat iniberbicara masalah talak, maka menurut sarjana Islamkontemporer seperti, Nazaruddin Umar, mengatakanbahwa kelebihan derajat yang dimaksud ayat ini adalahderajat kewajiban pemberian nafkah anak yang harusdiberikan laki-laki sebagai ayah. 1

1Pada awal abad XX gender mulai menjadi wacana pemikiran
Islam. Nama-nama Qasim Amin, Aisyah Taymuriah, penulis dan penyair
Mesir, Zaynab Fawwaz, esais Libanon, Rokeya Sakhwat Hossain dan
Nazar Sajjad Haydar, Malak Hifni Mesir, Taj al-Shaltanah dari Iran,
serta Fatma Aliye dari Turki, dapatlah disebut sebagai feminisme
muslim, walaupun mungkin mereka belum menggunakan istilah
feminisme atau gender yang notabene Barat sentris. Paling tidak, dari
tulisan-tulisan mereka terlihat bahwa mereka sedang melakukan
proses penyadaran perempuan atas ketertindasannya. Lihat Budy
Munawar Rachman, Islam Pluralis, Wacana Kesetaraan Kaum Beriman,
(Jakarta: Paramadina, 2000) h.390-391. Kajian-kajian gender dengan
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Bagaimana landasan Islam dalam relasi keluarga
yang berkesetaraan?Jika benar-benar diimplementasikan, prinsip-prinsipkesetaraan dalam Islam, maka dapat memudahkan untukmewujudkan cita-cita Islam sebagai rahmah bagi semuaalam. Karena itu, nilai-nilai kesetaraan tersebutseharusnya dijadikan dasar utama memahami relasi laki-laki dan perempuan, termasuk dalam membangunmasyarakat dan keluarga.Pengejawantahan nilai-nilai kesetaraan di atas sejatinyateraplikasi dalam kehidupan manusia untukmewujudkan kerahmatan agama Allah ini, antara laindalam membangun Keluarga Sakinah. Keluarga Sakinahdilandaskan pada lima asas yaitu: “Asas karamah
insaniyyah, asas pola hubungan kesetaraan, keadilan,asas mawaddah wa rahmah, serta asas pemenuhankebutuhan hidup sejahtera dunia akhirat (al-falâh).

Asas karāmah insāniyyahAsas ini menempatkan manusia (laki-laki danperempuan) sebagai makhluk Tuhan yang memilikikemuliaan dan kedudukan utama. Allah menciptanyadengan dibekali berbagai macam potensi,memuliakannya dengan memberikan berbagai macamkeutamaan dan memilihnya menjadi wakil Allah untukmemakmurkan dunia dan mewujudkan kesejahteraanummat manusia. Pandangan kemanusiaan ini dilandasipesan normatif Allah dalam QS. al-Isrâ’ (17) : 70
studi negara Timur Tengah dapat dilihat pada, Islam, Gender & SocialChange, Yvone Yazbeek Haddad, (New York: Oxford University Press,
1998). Lihat pula Nasaruddin Umar. Bias Jender dalam Penafsiran al-Qur’an.(Jakarta: IAIN Syarif Hidayatullah, 2002).



Kontekstualisasi Gender, Islam dan Budaya 53

             
           

”Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak
Adam, Kami angkut mereka di daratan dan di lautan,
Kami beri mereka rezki dari yang baik-baik dan Kami
lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas
kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan.”Kemuliaan manusia, karena dia memiliki kelebihan-kelebihan, di antaranya ia memiliki potensikeberagamaan, moral, indra, akal, hati nurani yang dapatmembedakan perbuatan baik, mulia, utama, dan patutserta perbuatan yang buruk, hina dina, tidak utama, dantidak patut. Dalam Keluarga Sakinah, setiap anggotakeluarga saling memuliakan, menghargai, dan salingmendukung dalam mewujudkan keberhasilan sertakebahagiaan lahir dan batin. Dalam pergaulankemanusiaan, juga dikembangkan sikap penghargaanterhadap sesama manusia sebagai pribadi yang memilikikeutamaan, potensi baik, unggul, danmemberlakukannya secara adil dan ihsan, sehinggaterwujud harmoni kehidupan bermasyarakat. Denganasas karamah insaniyah ini, dapat menghindarkan diridari tindak kekerasan dan ketidakadilan. Jadi, KeluargaSakinah menjamin tumbuh kembang semua anggotakeluarga sesuai dengan potensinya, menghadirkan kasih-sayang dan menghindari segala bentuk kekerasan.
Asas hubungan kesetaraanPola hubungan antar anggota dalam Keluarga Sakinahbersifat kesetaraan, yaitu pola hubungan antar manusiayang didasarkan pada sikap penilaian bahwa semuamanusia mempunyai nilai sama. Perbedaan status dan
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peran seseorang tidak menimbulkan perbedaan nilaikemanusiaannya di hadapan orang lain, dan hanyatingkat ketakwaan yang membedakan nilai kemanusiaanseseorang di hadapan Allah SWT. Hubungan kesetaraanyang dilandaskan pada nilai-nilai kemanusiaan danketakwaan dimaksud, diabadikan Allah dalam QS. al-Hujurât (49) : 13
أَيها الناس إِنا خلَقْناكُم من ذَكَرٍ وأُنثَى وجعلْناكُم شعوبا وقَبائلَ يا

ع إِنَّ اللَّه قَاكُمأَت اللَّه دنع كُممفُوا إِنَّ أَكْرارعتلبِيرخ يمل
”Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang
yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang
yang paling takwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”Pola hubungan antar anggota keluarga yang didasarkanpada kesetaraan nilai kemanusiaan mendorongmunculnya sikap tafâhum (saling memahami, tasâmuh(toleransi) dan penghargaan terhadap orang lain walaustatus dan usianya berbeda. Pola hubungan inimenghindarkan sikap subordinatif, eksploitatif, dantindak kekerasan terhadap orang lain. Kesetaraanmendorong munculnya sifat dialogis, saling menghargaidan saling mengisi informasi, sehingga menyuburkanrasa kasih sayang antar anggota keluarga danmemunculkan suasana yang kondusif bagiperkembangan potensi-potensi kemanusiaan, sertamengendalikan sifat-sifat egoistik seseorang.
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Asas keadilanKeadilan merupakan ajaran yang bersifat universal.Semua agama maupun faham mengajarkan danmembudayakan keadilan, sesuai dengan teologi maupunideologi yang mendasarinya. Dalam diri manusia,terdapat potensi ruhaniyah yang membisikkan perasaankeadilan sebagai sesuatu yang benar dan harusditegakkan. Penyimpangan terhadap keadilan telahmenodai esensi kamanusiaan. Islam yang misi utamanya
raḥmatan lil ‘ālamīn, pembawa rahmah bagi seluruhalam, menempatkan keadilan sebagai sesuatu yang asasi.Al-Qur’an tidak mendefenisikan adil, tetapi menunjukkanpraktek penegakan keadilan, menghargai danmengangkat derajat orang-orang yang berbuat adil,sebaliknya melarang dan mencela tindak ketidakadilan.Dalam al-Qur’an, keadilan merupakan asas yang harusdipegang oleh setiap manusia dalam seluruh aktifitaskehidupan. Adil merupakan kebajikan yang paling dekatdengan takwa; keadilan merupakan refleksi dariketakwaan, sebagaimana ditegaskan oleh Allah SWTdalam QS. al-Maidah (5) : 8
 كُمنرِمجلَا يو طساءَ بِالْقدهش لَّهل يناموا قَووا كُوننآَم ينا الَّذها أَيي
 إِنَّ اللَّه قُوا اللَّهاتى وقْولتل بأَقْر ولُوا هدلُوا اعدعلَى أَلَّا تمٍ عآَنُ قَونش

خبِير بِما تعملُونَ
” ... Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada
takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”Penegakan keadilan dalam Islam bersifat universal dankomprehensif. Allah memberikan pengajaran kepadamanusia agar menegakkan keadilan, sekaligus berbuatihsan, menebar kebaikan kapada keluarga, kerabat dan
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umat, menghindarkan diri dari perbuatan keji,kemungkaran dan permusuhan, seperti diisyaratkandalam QS. an-Nahl (16) : 90
إِنَّ اللَّه يأْمر بِالْعدلِ والْإِحسان وإِيتاءِ ذي الْقُربى وينهى عنِ الْفَحشاءِ 

والْمنكَرِ والْبغيِ يعظُكُم لَعلَّكُم تذَكَّرونَ
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan
Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan
permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar
kamu dapat mengambil pelajaran.”Implementasi berbuat adil dalam keluarga, dimulai dariadil terhadap diri, kemudian diikuti adil pada pasangan,anak-anak, orang tua, serta kerabat. Adil terhadap diri,dalam arti mampu memenuhi kebutuhan dan hak-hakdiri, baik kebutuhan badani, jiwani, spiritual, maupunsosial secara seimbang dan baik. Adil terhadap keluarga,nampak sikap dalam memperlakukan dan memenuhihak-hak semua anggota keluarga secara baik danseimbang; demikian juga apabila terdapat penyimpanganperilaku anggota keluarga, mampu menegakkankebenaran dengan adil dan baik. Allah telah mengingatkan agar keadilan dapat ditegakkan dalamkeluarga, meskipun berat melakukannya, seperti firmanAllah dalam QS. an-Nisa’ (4): 135 yang terjemahnya:
“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang
yang benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena
Allah biar pun terhadap dirimu sendiri atau ibu bapak dan
kaum kerabatmu. Jika ia kaya atau pun miskin, maka
Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu
mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang dari
kebenaran. Dan jika kamu memutarbalikkan (kata-kata)
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atau enggan menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah
adalah Maha Mengetahui segala apa yang kamu
kerjakan.”

Asas mawaddah warahmah (kasih sayang)
Mawaddah wa rahmah dalam keluarga adalah keadaanjiwa pada masing-masing individu anggota keluarga yangmemiliki perasaan lekat secara suka rela pada orang lain,yang diikuti oleh dorongan dan usaha untuk menjaga danmelindunginya. Mawaddah wa rahmah merupakanperekat antar anggota keluarga yang menimbulkan rasasaling pengertian, penghormatan, tanggung jawab antarayang satu dengan yang lainnya, serta kecenderungankepada anggota keluarga yang lain yang menjadi sumbersuasana ketentraman, kedamaian, keharmonisan,kekompakan, kehangatan, keadilan, kejujuran, danketerbukaan dalam rumah tangga, untuk terwujudnyakebaikan hidup di dunia dan akhirat yang diridhai AllahSWT.  (QS. Ar-Rûm [30]: 21).Singkatnya, mawaddah wa rahmah dalam suatu keluargamerupakan perekat yang mendorong tumbuhnya rasasaling mencintai, membutuhkan, melindungi, danmenghormati antar anggota keluarga, sehinggaterbentuk suasana aman, tenteram, dan damai dalamkeluarga.
Asas Pemenuhan Kebutuhan Hidup Sejahtera Dunia
AkhiratKeluarga Sakinah adalah bangunan keluarga yangdirancang untuk mampu memenuhi kebutuhan pokokkeberlangsungan dan kesejahteraan yang mengandungkemaslahatan dan keberkahan hidup dunia akhirat.Senada dengan prinsip ini, al-Qur’an  menganjurkansetiap manusia berdoa untuk memperoleh keberkahandunia akhirat. QS. al-Baqarah (2) : 201
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ري الْآَخفةً ونسا حيني الدا فنا آَتنبقُولُ ري نم مهنما ونقةً ونسح ة
عذَاب النا

Dan di antara mereka ada orang yang berdoa: "Ya Tuhan
kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di
akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka.”

Bagaimana peran gender dan peran reproduksi
dalam Islam dilaksanakan?Secara fitrah manusia lahir membawa beberapa potensikemanusiaan yang akan berkembang selama hidupnya.Untuk mengembangkan potensinya, manusia memilikiberberapa kebutuhan yang perlu dipenuhi oleh keluarga.Pernikahan yang mengambil pijakan pembinaankeluarga sakinah, dan keluarga sakinah berpijak padaprinsip demokratis, dan dalam keluarga yang demokratistidak ada superioritas dan subordinasi (diunggulkan dandirendahkan). Secara normatif, tanggungjawab dalamkeluarga, diisyaratkan dalam QS. an-Nisa’ (4) : 34
الرجالُ قَوامونَ علَى النساءِ بِما فَضلَ اللَّه بعضهم علَى بعضٍ وبِما 
أَنفَقُوا من أَموالهِم فَالصالحات قَانِتات حافظَات للْغيبِ بِما حفظَ 

اللَّه…
“Kaum laki-laki (suami) itu adalah penanggungjawab
bagi kaum perempuan (isteri) oleh karena Allah telah
melebihkan sebahagian mereka atas sebahagian yang
lain, dan karena mereka telah menafkahkan sebagian dari
harta mereka. Sebab itu maka perempuan yang saleh,
ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika
suaminya tidak bersamanya, oleh karena Allah telah
memelihara (mereka)...”
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Ayat tersebut menempatkan suami sebagai al-qiwâmah,yaitu sebagai penanggungjawab tegaknya keluarga.dengan syarat memiliki kelebihan (kompetensi) dankepemimpinan untuk dapat bertanggung jawab terhadapkeluarga dan memberikan nafkah kepada anggotakeluarga yang menjadi tanggungjawabnya. Menurutliteratur tafsir modern seperti al-Manar (karanganMuhammad Abduh dan Rasyid Ridla), memberikanpenjelasan bahwa kepemimpinan dimaknai denganmendasarkan prinsip-prinsip dasar hubungan suami-isteri yang mencerminkan keselarasan, keadilan dannir-kekerasan. Dalam tafsir ini dinyatakan bahwakepemimpinan suami bagi isterinya itu memiliki fungsi-fungsi ḥimayah (membela), riʿāyah (melindungi), wilāyah(mengampu) dan kifāyah (mencukupi). Al-qiwāmahbukan berarti dominasi dan kekuasaan daripenanggungjawab, tetapi merupakan beban dantanggungjawab yang harus dipenuhi. Dalam hal suamitidak mampu melaksanakan fungsi al-qiwāmah, misalnyasuami sakit yang berkepanjangan (termasukketerbatasan mental), atau suami meninggal dunia, atausuami pergi tidak ada kabar beritanya, suami tidakberpenghasilan, maka fungsi tanggungjawab keluargadan memberikan nafkah beralih kepada isteri. Pihakkeluarga suami harus juga ikut memberikan dukungannafkah bagi keluarga.Nafkah suami terhadap isteri, salah satunya sebagaiperimbangan terhadap fungsi reproduksi sejak haid,hamil, melahirkan, menyusui, yang merupakantanggungjawab isteri untuk melanjutkan generasipenerus. Dalam melaksanakan fungsi reproduksi, isterimemerlukan perhatian yang besar terutama dalam halkesehatan, karena itu, perlu mendapatkan hak-hakreproduksi. Hal ini ditegaskan antara lain dalam QS. al-Baqarah (2) :233
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والْوالدات يرضعن أَولَادهن حولَينِ كَاملَينِ لمن أَراد أَنْ يتم الرضاعةَ 
وفرعبِالْم نهتوسكو نقُهرِز لَه لُودولَى الْمعو

“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama
dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan
penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi makan dan
pakaian kepada para ibu dengan cara makruf.”Ketika suami-isteri secara bersama-sama bekerja untukmemenuhi kebutuhan nafkah keluarga, kewajibanmencari nafkah tetap pada suami. Maka nafkah yangdiusahakan isteri merupakan kontribusi terhadappemenuhan nafkah keluarga. Dalam proses pelaksanaantanggungjawab suami dan isteri dalam keluarga,rumahtangga dikelola secara bersama-sama. Suami-isterimempunyai tanggung jawab atas terlaksananya tugas-tugas untuk tegaknya keluarga menuju Keluarga Sakinahsesuai dengan kesepakatan bersama. Dalam situasitertentu, suami-isteri bersama-sama mencari nafkah,saling mendukung pengembangan potensi diri, sertamelaksanakan tugas-tugas pendidikan anak dan tugas-tugas kerumahtanggaan. Walaupun dalam keluarga,suami sebagai qawwâm, namun persoalan danpermasalahan keluarga senantiasa diatasi bersamadengan musyawarah.
Apakah ada masalah gender dalam masalah
poligami?Setiap relasi yang melibatkan laki-laki dan perempuantentu mengandung masalah gender, apakah menyangkutperbedaan yang menimbulkan ketidakadilan maupunyang tidak. Yang perlu dipahami secara seksama adalahbahwa Islam secara berangsur-angsur mengaturperkawinan poligami yang telah ada pada masa sebelum
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Islam agar dapat memberikan perlindungan dan keadilanpada perempuan.Pada prinsipnya Islam menganut monogami. Al-Qur’anmembicarakan poligami di antaranya ada dalam Surahan-Nisā’ (4) : 2, 3, 20 dan 129. Ayat 2 dan 3 berbicaratentang kondisi yang melatarbelakangi pengaturanpoligami, syarat adil dan batas maksimal poligamidengan empat isteri. Ayat 20 tentang laranganmengambil harta yang telah diberikan kepada isteri,betapapun banyaknya, untuk biaya poligami. Dan ayat129 tentang ketidakmungkinan seorang suami berlakuadil terhadap isteri-isterinya dalam poligami. QS. an-Nisā’(4):3 menghubungkan pengaturan poligami denganketidakadilan terhadap anak yatim.Dari paparan rentetan sejarah diketahui bahwa poligamidalam Islam sebenarnya menjadi aturan yang berlakuketika terjadi darurat sosial, tidak dalam situasi normaldan “darurat” individual. Dan yang perlu dicatat adalahbahwa meskipun menjadi aturan darurat, poligamiketika itu tetap diberi persyaratan ketat.Selain ayat-ayat al-Qur’an, beberapa hadis Nabi jugamengisyaratkan adanya prinsip monogami. Hadis-hadisdimaksud antara lain:
 بِىنِ النةَ عريرأَبِى ه نقَالَ -صلى االله عليه وسلم-ع« دنإِذَا كَانَ ع

الرجلِ امرأَتان فَلَم يعدلْ بينهما جاءَ يوم الْقيامة وشقُّه ساقطٌ
“... Abu Hurairah ra. berkata, telah bersabda Rasulullah
saw.: Barangsiapa yang memiliki dua isteri dan ia lebih
condong kepada salah satunya maka pada hari kiamat ia
muncul dengan bahu miring sebelah. (HR. Ibnu Majah).
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Walaupun dalam kondisi darurat sosial poligamidiizinkan, ternyata menyisakan penderitaan bagi isteri,orangtua, dan anak. Hal ini terungkap dalam hadis Nabiriwayat Imam Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi dan IbnuMajah dari Mismar bin Makhramah yang mengangkatperistiwa yang dialami keluarga puteri Nabi, Fatimah,ketika Ali bermaksud melakukan poligami.
صلى االله عليه وسلم -سورِ بنِ مخرمةَ قَالَ سمعت رسولَ اللَّه معنِ 
إِنَّ بنِى هشامِ بنِ الْمغيرة استأْذَنوا فى أَنْ »يقُولُ وهو علَى الْمنبرِ -

نُ ، ثُم لاَ آذَنُ ينكحوا ابنتهم على بن أَبِى طَالبٍ فَلاَ آذَنُ ، ثُم لاَ آذَ
 ىا همفَإِن ، مهتناب حكنيى وتناب طَلِّقبٍ أَنْ يأَبِى طَال ناب رِيدإِلاَّ أَنْ ي ،

«بضعةٌ منى ، يرِيبنِى ما أَرابها ويؤذينِى ما آذَاها 
Bahwasanya Miswar bin Makhramah berceritera, ia
mendengar Rasulullah saw. berdiri di atas mimbar seraya
berkata: Sesungguhnya keluarga Hisyam bin al-Mughirah
meminta izinku untuk menikahkan puterinya dengan Ali
bin Abi Thalib. Aku tidak izinkan. Aku tidak izinkan. Aku
tidak izinkan. Kecuali jika Ali bin Abi Thalib lebih memilih
menceraikan puteriku dan menikah dengan puterinya
(Keluarga Hisyam). Sesungguhnya puteriku adalah darah
dagingku, menyusahkannya berarti menyusahkanku dan
menyakitinya berarti menyakitiku (HR. Bukhari, Muslim,at-Turmudzidan Ibnu Majah).Jika kedua hadis di atas digabungkan, dapat dipahamibahwa hadis-hadis tentang poligami tidak menyebutkanbahwa poligami itu perbuatan sunah atau yangdianjurkan.
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Bagaimana memahami  masalah gender dalam
hukum waris?Hukum waris dalam al-Qur’an yang disampaikan olehNabi Muhammad saw., telah mengubah hukum warisArab pra-Islam dan sekaligus merombak strukturhubungan kekerabatannya bahkan juga merombaksistem kepemilikan atas benda, khususnya harta pusaka.Struktur masyarakat pra-Islam sangat dipengaruhi olehkelompok-kelompok kesukuan. Harta benda, termasukharta pusaka orang yang meninggal, adalah miliksukunya. Kaum laki-laki sangat mendominasi kehidupan.Perempuan tidak diperkenankan memiliki harta benda,kecuali para perempuan dari kalangan tertentu. Bahkanperempuan menjadi sesuatu yang diwariskan. Hal initerlihat dalam al-Qur’an  surah al-Nisā’ (4):19,  yangisinya berupa teguran Allah Swt kepada orang Arab yangsuka mewarisi perempuan dengan paksa. Firman AllahSwt dalam QS.  al-Nisā’ (4):7

                  
              

“Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta
peninggalan ibu-bapak dan kerabatnya, dan bagi orang
wanita ada hak bagian (pula) dari harta peninggalan ibu-
bapak dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut
bahagian yang telah ditetapkan.”Ayat ini menjelaskan tentang keberadaan laki-laki danperempuan sebagai ahli waris, yang dinyatakan sama-sama memperoleh bagian dari harta peninggalan ibu-bapak dan kerabatnya tanpa ada diskriminasi.
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Adapun ketentuan al-Qur’an dua bagian laki-laki dansatu untuk perempuan dalam hukum kewarisanmempunyai latar belakang sosio-kultural dimanaketentuan ini disyariatkan. Dua bagian laki-laki sebagaihaknya kala itu tidaklah berdiri sendiri, tetapi dibarengidengan kewajiban menafkahi isteri dan atau saudaraperempuan bila dalam keadaan tanpa pengampu,sehingga ketentuan ini sangat lekat dengankeseimbangan hak dan kewajiban secara proporsional.Al-Qur’an sebagai firman Tuhan tidak bisa dijadikansumber ketidakadilan kemanusiaan, sebabketidaksetaraan laki-laki dan perempuan dalam agamabanyak diciptakan oleh konstruksi sosial dan kultur, danbukan oleh ajaran agama. Oleh karena itu,  sejatinyamusyawarah menjadi mekanisme penyelesaian konflikdalam pembagian harta warisan. Mekanisme ini adalahbagian terpenting dari prinsip demokratis yang bebasdari bias-bias tertentu, termasuk bias gender, sepertiditunjukkan dalam QS. al-Syura (42):38 yangmenyatakan:
والَّذين استجابوا لربهِم وأَقَاموا الصلَاةَ وأَمرهم شورى بينهم ومما 

رزقْناهم ينفقُونَ
Dan (bagi) orang–orang yang menerima (mematuhi)
seruan Tuhan dan melaksanakan shalat, sedang urusan
mereka (diputuskan) dengan musyawarah antara mereka;
dan mereka menginfakkan sebagian dari rezeki yang kami
berikan kepada mereka.

Bagaimana memahami masalah gender pada
perbedaan kesaksian dalam Islam?Al-Baqarah [2]: 282, yang menjelaskan tentang tata caramemberikan kesaksian bagi perempuan dan laki-lakimenyebutkan:
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واستشهِدوا …يا أَيها الَّذين آَمنوا إِذَا تداينتم بِدينٍ إِلَى أَجلٍ مسمى
 نمم انأَتراملٌ وجنِ فَرلَيجا ركُوني فَإِنْ لَم كُمالرِج ننِ ميهِيدش

ترضونَ من الشهداءِ
“Hai orang-orang yang beriman, jika kamu bermuamalah
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan.... Dan
persaksikanlah dengan dua orang laki-laki-laki. Jika tidak
ada dua orang laki-laki maka boleh seorang laki-laki dan
dua orang perempuan.Secara eksplisit dinyatakan bahwa nilai kesaksianseorang laki-laki sebanding dengan nilai kesaksian duaorang perempuan. Namun perlu diperhatikan bahwaayat tersebut ditujukan pada persoalan yang berkaitandengan transaksi keuangan yang tidak menyinggungpada persoalan lain. Hal lain yang perlu menjadiperhatian bahwa, pada masa pembentukan hukum Islamkala itu, kondisi perempuan dalam bidang keuangan dantransaksi memang kurang memadai dibanding denganpenguasaan laki-laki dalam sektor ini. MuhammadAbduh (pembaharu Islam dari Mesir) mengungkapkanbahwa nilai kesaksian seorang laki-laki sebandingdengan nilai kesaksian dua orang perempuan dalam ayatini tidak menunjukkan adanya kewajiban, tetapi sebagaianjuran saja, karena seandainya perbandingan inidiperuntukkan pada semua bentuk kesaksian dalamberbagai sektor kehidupan, tentulah al-Qur’an akansecara konsisten menyatakan hal yang sama secarategas.2 Juga perlu dicatat bahwa ayat di atas menyatakanperempuan yang menjadi saksi pada dasarnya satu danyang satunya bertindak sebagai pengingat.

2 Sayyid Muhammad Rasyid Ridha. Tafsir al-Manar (Beirut:Dar al-Fikr, Jilid III), h. 124.
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